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Bullying Berat 
 Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena yang tidak bisa lepas dari 
dunia pendidikan, maraknya perilaku bullying di sekolah tentunya menjadi sebuah 
fakta yang bisa dilihat dan bahkan kita alami sendiri ketika di 
sekolah.Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana 
gambaran fenomena bullying dan dampaknya bagi peserta didik di sekolah, 
bagaimana hubunganemotional quotient dengan peserta didik korban bullyingdi 
kelas VIII,  apakah kemudian ada hubungan antara tingkat emotional quotient 
peserta didik korban bullyingberat tersebut dengan bullying yang mereka alami di 
kelas VIIISMPN 3 Ulujami pada Tahun Ajaran 2019/2020.  
 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah peserta didik SMPN 3 Ulujami Kabupaten Pemalang. Sampel 
yang diambil sebanyak 148 peserta didik kelas VIII, dengan menggunakan teknik 
purposive sample atau sampel bertujuan.Berdasarkan hasil output pada rumus 
korelasi product moment diatas, dalam penelitian yang sudah dilakukan, terdapat 
sampel korban bullying berat yaitu 12 peserta didik dengan nilai koefisien korelasi 
product moment (Pearson Corelation) antara variabel emotional quotient dengan 
variabel bullying adalah sebesar -0,305. Kemudian nilai r tabel untuk N=12 
dengan signifikansi 5% pada distribusi nilai r tabel adalah sebesar 0,576. Jadi 
dapat diketahui bahwa r hitung -0,305 < r tabel 0,576 atau r hitung -0,305 lebih 
kecil dari r tabel 0,576. Sehingga dapat disimpulkan hasilnya bahwa ho diterima, 
dan ha ditolak, dengan kata lain “Tidak ada hubungan antara Emotional Quotient 
dengan peserta didik korban bullying berat di kelas VIII SMPN 3 Uujami 
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 This research is motivated by a phenomenon that cannot be separated from 
the world of education. The rampant bullying in schools is certainly a fact that can 
be seen and we can experience it ourselves at school. The problems raised in this 
study are how to describe the bullying phenomenon and its impact on students in 
school, how is the emotional quotient relationship with student victims of bullying 
in class VIII, then is there a relationship between the emotional quotient level of 
students victims of heavy with the bullying they experienced in class VIII SMPN 
3 Ulujami in the 2019/2020 school year.  
 This type of research is quantitative. The population used in this study 
were students at SMPN 3 Ulujami, Pemalang Regency. Sample taken were 148 
students of class VIII, by using purposive sample technique or sample aims. 
Based on the output of the product moment correlation formula above, in research 
that has been done, there is a sample of victims of severe bullying, namely 12 
students with the product moment correlation coefficient  (Pearson Corelation) 
between the emotional quotient variable and the bullying variable is equal to -
0,305. Then the value of r table for N=12 with a significance of 5% in the 
distribution of the r table value is 0,576. So it can be seen that r count -0,305 < r 
tabel 0,576 or r count -0,305 is smaller than r table 0,576. So it can be concluded 
that result of ho is accepted and ha is rejected, in other words, “there is no 
relationship between emotional quotient with students who are victims of severe 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Sekolah merupakan tempat pendidikan formal yang disiapkan 
untuk mencerdaskan peserta didik, di mana terdapat interaksi antara 
individu dengan individu, individu dengan kelompok, maupun kelompok 
dengan kelompok. Di dalam kelas terdapat karakter peserta didik yang 
berbeda-beda, hal yang menjadi pembeda adalah eksistensi peserta didik 
baik dari hal akademik maupun non akademik di sekolah. Hal akademik 
semisal prestasi maupun keaktifan masing-masing  peserta didik di kelas, 
sedangkan non akademik contohnya keaktifan peserta didik mengikuti 
kegiatan ekstrakulikuler. Selain itu yang menjadi pembeda lainnya adalah 
kondisi fisik masing-masing peserta didik. Jadi banyaknya individu 
dengan berbagai karakter yang berbeda tersebut pastinya terdapat apa yang 
dinamakan kekurangan maupun kelebihan masing-masing individu, hal ini 
yang bisa menimbulkan apa yang dinamakan dengan tindakan bullying. 
 Bullying dalam bahasa Indonesia biasanya disebut dengan istilah 
perundungan. Perundungan dalam dunia pendidikan merupakan tindakan 
tercela dan dapat merubah keadaan yang awalnya menyenangkan menjadi 
tidak menyenangkan bahkan dapat menjadi “mimpi buruk” bagi peserta 
didik. Tindakan perundungan merupakan tindakan yang tidak dapat 





mempunyai kelebihan dibandingkan orang lain biasanya seringkali 
melakukan perbuatan dengan tujuan  membuat orang lain yang dianggap 
lebih rendah darinya merasa tidak nyaman. Bullying dilakukan bukan 
hanya individu dengan individu, tetapi bisa juga individu dengan 
kelompok, maupun kelompok dengan kelompok, bullying dilakukan bisa 
satu kali, maupun berkali-kali. Contoh tindakan bullying yang sering 
ditemui di sekolah yang berupa bullying verbal atau dalam bentuk ucapan 
maupun sindiran adalah menyangkut kondisi fisik maupun ekonomi 
peserta didik yang dianggap lebih rendah dari peserta didik lain. 
Contohnya ejekan yang dilemparkan kepada salah satu peserta didik yang 
mempunyai kulit hitam, ataupun peserta didik dengan kondisi ekonomi 
lemah. Kemudian bullying yang berupa kekerasan fisik biasanya dilakukan 
kepada  peserta didik yang dianggap lemah dan penakut dibandingkan 
teman-temannya di sekolah, biasanya tindakan bullying ini dilakukan 
dengan cara memukul, menampar, menendang maupun sebagainya. 
 Pada dasarnya, peserta didik korban bullying pasti akan merasa 
dirinya tersakiti,  akibat perlakuan pelaku bullying terhadap dirinya, baik 
secara fisik, mental maupun emosional. Emotional Quotient atau 
Kecerdasan Emosi adalah bagaimana seseorang mengenali emosi diri, 
mengelola emosi,  memotivasi diri sendiri, dan membina hubungan, dalam  
menghadapi masalah, masing-masing peserta didik berbeda.  Kecerdasan 
emosi peserta didik yang berbeda-beda sangat berperan untuk menanggapi 





memiliki kecerdasan  emosi rendah biasanya akan berusaha membalas apa 
yang orang lain lakukan kepada dirinya, sedangkan peserta didik korban 
bullying yang memiliki kecerdasan emosi tinggi biasanya cenderung 
menerima dan pasrah terhadap apa yang dialami pada dirinya. 
 Pada lingkup pendidikan, adanya masalah bagi peserta didik 
merupakan  pekerjaan guru Bimbingan dan Konseling untuk melakukan 
tindakan preventif  maupun tindakan represif. Tindakan  preventif 
biasanya dilakukan dengan cara bimbingan klasikal ataupun bimbingan 
kelompok dengan mengangkat tema tentang bullying yang sekarang ini 
marak di kalangan peserta didik. Sedangkan tindakan represif adalah 
tindakan yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling pada saat 
bullying terjadi sehingga peristiwa itu dapat dihentikan. Tindakan yang 
dilakukan guru Bimbingan dan Konseling yang paling sering ditemui 
adalah pemberian hukuman kepada pelaku bullying dengan  teguran  lisan, 
pemanggilan orang tua, pemberian surat peringatan maupun pengeluaran 
peserta didik dari sekolah, kemudian hal yang dilakukan guru Bimbingan 
dan Konseling kepada peserta didik korban bullying biasanya pemberian 
motivasi, sehingga saran guru Bimbingan dan Konseling dalam 
mengantisipasi tindakan bullying dengan menggunakan emosi masing-
masing peserta didik akan sangat dibutuhkan di lingkup pendidikan 
terutama di Sekolah Menengah Pertama, dimana rata-rata peserta didik 





pertanyaan bagaimana hubungan emotional quotient dan perilaku bullying 
berat yang dialami peserta didik di sekolah.  
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas maka 
dapat diidentifikasikan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Maraknya perilaku bullying pada peserta didik di sekolah. 
2. Banyaknya dampak negatif perilaku bullying di sekolah. 
3. Hubungan emotional quotient dengan peserta didik korban bullying 
berat di kelas VIII SMPN 3 Ulujami Kabupaten Pemalang Tahun 
Ajaran 2019/2020 
 
C. Rumusan Masalah 
 Membahas sebuah topik haruslah dirumuskan masalahnya dengan 
tujuan agar tidak bingung dalam pemecahan masalahnya dan juga agar 
lebih fokus pada masalah apa saja pikiran akan dipusatkan. Jika melihat 
kembali latar belakang yang sudah dijabarkan di atas, maka terdapat 
beberapa poin masalah yang dapat dirumuskan menjadi seperti berikut: 
1. Bagaimana gambaran  perilaku bullying yang sedang marak di kalangan 
peserta didik, terutama di SMPN 3 Ulujami pada saat ini ? 





3. Bagaimana hubungan emotional quotient dengan peserta didik korban 
bullying berat di kelas VIII SMPN 3 Ulujami Kabupaten Pemalang 
Tahun Ajaran 2019/2020 
 
D. Pembatasan Masalah 
 Emotional Quotient merupakan kemampuan memahami perasaan 
diri maupun orang lain, jika dikaitkan dengan fenomena bullying yang 
terjadi di sekolah, emotional quotient diduga mempunyai hubungan 
dengan fenomena bullying yang terjadi terhadap peserta didik, tinggi 
rendahnya emotional quotient peserta didik dianggap memiliki peran 
untuk mengantisipasi perilaku bullying di sekolah. Bullying di sekolah 
adalah bullying yang biasa dilakukan oleh teman satu kelas yang merasa 
dirinya lebih kuat, peserta didik korban bullying berat merupakan peserta 
didik yang  cenderung lebih sering mengalami bullying di suatu kelas 
dibandingkan dengan peserta didik lain.  
 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
memberikan pengetahuan, ketrampilan dan wawasan bagi pihak terkait 
yang membutuhkan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Namun di samping itu penelitian ini memiliki tujuan yang lebih mendasar 





1. Mengetahui gambaran perilaku bullying yang sedang marak di kalangan 
peserta didik. 
2. Mengetahui dampak yang ditimbulkan bagi peserta didik korban 
bullying. 
3. Mengetahui hubungan emotional quotient dengan peserta didik korban 
bullying berat di kelas VIII SMPN 3 Ulujami Kabupaten Pemalang 
Tahun Ajaran 2019/2020 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
 Memberikan kontribusi secara teoritis pada program Bimbingan 
dan Konseling di sekolah dalam menangani perilaku bullying peserta 
didik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
 Peserta didik korban bullying dapat mengoptimalkan 
emotional quotient yang dimilikinya dalam mengantisipasi 
perilaku bullying yang dialaminya, sehingga perilaku tersebut 
tidak terjadi lagi, dan bagi peserta didik yang bukan korban 
bullying juga dapat memahami dan mengantisipasi perilaku 
bullying di sekolah secara tepat dan benar dengan 








b. Bagi Mahasiswa 
 Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan bagi 
peneliti dan mahasiswa Bimbingan dan Konseling tentang 




TINJAUAN TEORITIS DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. Tinjauan Teoritis 
1. Bullying 
a. Pengertian Bullying 
  Kata bullying berasal dari Bahasa Inggris, yaitu dari kata 
“bull” yang berarti banteng yang senang merunduk kesana kemari. 
Dalam buku Novan Ardi (2014:12) berpendapat bahwa bullying 
memiliki beberapa pengertian yaitu: 
“Dalam bahasa Indonesia, secara etimologi kata bully 
berarti penggertak, orang yang mengganggu orang 
lemah.Sedangkan secara terminologi menurut 
Tattum,bullying adalah “...the willful, conscious desire to 
hurt another and put him/her under stress” dan Olweus 
mengatakan hal yang serupa bahwa bullying adalah perilaku 
negatif yang mengakibatkan seseorang dalam keadaan tidak 
nyaman/terluka dan biasanya terulang-ulang,repeated 
during successiveencounter.” 
 
  Halimah dkk. (2015) menyebutkan dalam istilah bahasa 
Indonesia, bullying dikenal dengan kata “penindasan, perpeloncoan, 
pemalakan’, pengucilan dan intimidasi”. Sedangkan bullying di 
dunia pendidikan merupakan masalah yang dapat memiliki dampak 








b. Contoh Perilaku Bullying 
  Menurut Coloroso (dalam Ela Zain dkk, 2017:328-329) 
Bullying terjadi dalam beberapa bentuk tindakan, diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Bullying Fisik  
 Dibandingkan bentuk bullying lainnya, kekerasan fisik 
adalah bentuk bullying yang paling menonjol yang dapat kita 
identifikasi, walaupun insiden bullying fisik teridentifikasi tidak 
lebih dari sepertiga insiden bullying yang peserta didik laporkan 
di sekolah.  Penindasan ini banyak macamnya dan dapat ditemui 
diantaranya adalah pemukulan, penyikutan, penendangan, 
pencakaran, menggigit, memiting, dan meludah. Kemudian selain 
hal tersebut hal lain yang dilakukan kepada anak-anak yang 
tertindas adalah penghancuran dan pengrusakan barang-barang 
serta pakaian milik anak yang tertindas. 
2. Bullying Verbal.  
 Kekerasan yang paling umum dan sering ditemui baik oleh 
anak laki-laki maupun perempuan adalah terkait kekerasan verbal. 
Kekerasan seperti yang kita ketahui terdapat banyak macamnya 
diantaranya dapat berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritian  
pedas, penghinaan, dan kata-kata yang mengarah ajakan atau 





berbentuk pengambilan uang  atau barang, telepon yang kasar, 
serta gosip.  
3. Bullying Relasional.  
 Penindasan relasional adalah salah satu penindasan yang 
sistematis, penindasan ini biasanya dilakukan dengan cara 
pengasingan, pengucilan, dan pembedaan atau penghindaran. 
Jenis bullying ini adalah jenis bullying yang paling sulit dideteksi 
dari luar. 
4. Cyber Bullying 
 Dengan semakin majunya teknologi, baik internet maupun 
media sosial, muncul jenis perilaku yang dinamakan dengan 
cyber bullying. Perilaku ini biasanya ditandai dengan adanya 
pengiriman pesan negatif baik melalui sms, pesan di internet atau 
media sosial lainnya.   
  Riauskina, dkk (dalam Ela Zain dkk, 2017:329) 
mengelompokkan perilaku bullying ke dalam 5 kategori, yang 
pertama adalah pergesekan fisik langsung, pergesekan fisik ini 
dilakukan seperti pemukulan, pendorongan, menggigit, 
menjambak, penendangan dan lain-lain, kemudian juga 
pemerasan dan pengrusakan barang-barang yang dimiliki orang 
lain, yang kedua adalah kontak verbal langsung, kontak verbal ini 
dapat berupa pengancaman, mempermalukan, merendahkan, 





dikeluarkan melalui ucapan, yang ketiga adalah perilaku non 
verbal langsung seperti menatap secara sinis, melet, menunjukan 
ekspresi muka yang merendahkan, mengejek, atau mengancam, 
biasanya disertai oleh bullying fisik atau verbal. Yang keempat 
adalah perilaku non verbal tidak langsung seperti pengabaian 
dengan mendiamkan seseorang serta mengucilkan dan 
mengabaikan sampe merusak persahabatan. Kemudian yang 
terakhir adalah Pelecehan seksual yang kadang-kadang 
dikategorikan tingkah laku agresi fisik maupun verbal. 
c. Dampak Perilaku Bullying 
  Berbagai dampak yang sangat luas seperti masalah 
kesehatan yang berupa fisik maupun mental akan dialami peserta 
didik yang menjadi korban bullying.  Masalah tersebut diantaranya  
seperti depresi, kegelisahan dan masalah tidur hingga berujung pada 
keluhan fisik. Keluhan fisik yang sering terjadi biasanya berupa sakit 
kepala, perut, otot dan lainnya. Selain itu perilaku bullying juga 
berakibat pada penurunan semangat belajar dan menurunya prestasi 
akademis pada peserta didik. Ela Zain dkk (2017:325). 
  Menurut Sejiwa (Dalam Isnaini Zakiyah dkk, 2018:75). 
Terhambatnya anak dalam mengaktualisasi diri menjadi dampak 
perilaku bullying, korban bullying akan cenderung merasa ketakutan, 
terintimidasi, tidak dihargai, sampai merasa rendah diri, dan sulit 





dengan lingkungan, sehingga anak tidak akan merasa aman dan 
nyaman. 
  Penindasan di sekolah yang dilakukan oleh guru kepada 
peserta didik, maupun peserta didik kepada peserta didik lain adalah 
sebuah kejadian yang menjadi perhatian terutama dalam dunia 
pendidikan. Bullying di sekolah dapat mengakibatkan dampak 
negatif seumur hidup bagi peserta didik. Di dalam berita, baik yang 
melalui media cetak ataupun elektronik, aksi tawuran dan kekerasan 
adalah fenomena yang sering terjadi hal tersebut bisa menjadi bukti 
telah hilangnya nilai-nilai kemanusiaan. Selain mencoreng dunia 
pendidikan yang dipercaya oleh banyak orang sebagai tempat proses 
humanisasi, hal itu juga menimbulkan tanda tanya berbagai pihak 
yang kritis mengenai esensi pendidikan , hingga muncul gugatan. 
Wiyani (Dalam Isnaini Zakiyah dkk, 2018:75)..  
d. Faktor Penyebab Terjadinya Bullying 
  Menurut Saifullah, (dalam Isnaini Zakiyah dkk, 2018:76) 
teman seangkatan adalah salah satu faktor yang menyebabkan 
tindakan bullying, perilaku usil atau mengolok-olok orang lain itu 
dikarenakan individu tersebut ikut-ikutan teman dalam suatu grup 
pertemanan. Pola asuh orang tua dianggap kurang berperan sehingga 
berdampak pada kurangnya perhatian orang tua pada peserta didik di 
lingkungan keluarga sehingga tidak terbentuk perilaku yang baik. 





kedisiplinan di sekolah mengakibatkan peristiwa bullying ini masih 
sering terjadi. 
e. Karakteristik Bullying 
 Menurut Yuli Permata S dan Welhendri A (2017:349) 
menyebutkan bahwa anak-anak korban bullying memiliki beberapa 
faktor resiko korban bullying, yaitu: 
1. Berbeda dari yang lain, contohnya memiliki kekhasan fisik 
tertentu yang terlihat mencolok antara lain kurus, gendut, 
tinggi, atau lebih kecil dibandingkan dengan yang lain, 
memiliki perbedaan dalam status ekonomi, memiliki hobi 
yang tidak biasa, ataupun menjadi siswa/siswi baru. 
2. Memiliki kelemahan atau tidak bisa membela diri sendiri.  
3. Rendahnya rasa percaya diri  
4. Tidak memiliki banyak teman dan kurang populer 
dibandingkan lainnya 
 Olweus (dalam Yuli Permata S dan Welhendri A, 2017:349) 
menyebutkan ciri-ciri para korban bullying merupakan individu yang 
cemas, pendiam, memiliki kelemahan, kurangnya rasa percaya diri, 
kemudian kurang populer dan memiliki harga diri yang rendah. 
 Menurut https://www.sehatq.com peserta didik yang pandai 
dan sering memperoleh pujian di sekolah, peserta didik yang tidak 





keunikan fisik dan berkebebutuhan khusus, adalah peserta didik yang 
rentan terhadap perilaku bullying di sekolah. 
  Sedangkan karakteristik pelaku bullying menurut Putri ( 
dalam Arif Budi N dkk, 2019:70), ada 3 yaitu:  
1. Hidup berkelompok serta memiliki kekuasaan di kehidupan 
sosial peserta didik di sekolah. 
2. Selalu menampatkan diri pada suatu tempat di lingkungan 
sekolah. 
3. Merupakan peserta didik yang terkenal di sekolah.  
Peserta didik yang dianggap terkenal dan mampu 
menguasai kehidupan sosial di sekolah biasanya akan 
menjadi pelaku bullying, hal tersebut dikarenakan peserta 
didik tersebut memiliki kekuatan fisik serta mental yang 
tinggi, sehingga peserta didik yang memiliki fisik lemah 
akan dengan mudah terkena bullying. 
  Menurut Beane (Sitasari, 2017:11) anak yang pemarah akan 
lebih temperamen dibandingkan anak yang tenang, sehingga 
tindakan bullying yang disebabkan oleh alasan yang sepele 









2. Emotional Quotient 
 Sebelum mengenal berbagai teori tentang emotional quotient, 
alangkah baiknya untuk kita mengetahui arti kata kecerdasan maupun  
emosi itu sendiri. Kecerdasan menurut https://www.kompasiana.com 
merupakan kemampuan mengerti akan dunia, berpikir rasional, dan 
memakai sumber-sumber efektif disaat dihadapkan sebuah tantangan. 
Kecerdasan juga dikatakan sebagai kemampuan seseorang untuk 
merampungkan dan mengambil keputusan paling baik dalam sebuah 
masalah dengan mengamati dari kondisi ideal suatu kebenaran 
berdasarkan pembelajaran dan penyesuaian terhadap lingkungan.  
 Sedangkan Emosi Menurut Crow & Crow (dalam Ely Manizar, 
2016:3) adalah: “perasaan intens yang ditujukan kepada seseorang”. 
Dictionary of psychology mengatakan emosi merupakan rangsangan 
suatu kondisi yang berasal dari organisme meliputi perubahan-
perubahan perasaan secara sadar, perasaan sendiri merupakan 
pengalaman yang disadari dan diaktifkan oleh perangsang eksternal 
maupun macam-macam keadaan jasmaniah. Emosi adalah "an emotion, 
is an affective experience that accompanies generalized inner 
adjustment and mental and physiological stirredup states in the 
individual, and that shows it self in his evert behaviour". Jadi, emosi 
merupakan kekuatan warna afektif yang ditandai oleh perubahan fisik. 
Emosi mempunyai  reaksi kompleks berupa aktivitas dengan derajat 





kegoncangan dan ketegangan dalam membangun hubungan dengan 
lingkungan. Emosi juga dapat berfungsi sebagai energizer atau 
pembangkit energi yang dapat memberikan sebuah kegairahan dalam 
diri manusia selain sebagai pembawa pesan dan survival atau cara 
bertahan hidup. 
a. Pengertian Emotional Quotient  
  Kata kecerdasan emosional pertama kali dipublikasikan 
oleh Piter Salovey dari Harvard University dan Jhon Mayer dari 
University of New Hampshire. Konsep ini kemudian berkembang 
cepat dikarenakan dianggap bagaikan komponen dalam menciptakan 
perilaku yang cerdas. Menurut Salovey dan Mayer (dalam Akhdan 
NS dan Diana Rahmawati, 2018:23), kecerdasan emosional 
merupakan kecerdasan yang berguna untuk menuntun pikiran dan 
perilaku seseorang, kecerdasan ini dapat berupa kemampuan 
memahami perasaan sendiri maupun orang lain. 
  Sejalan dengan hal tersebut menurut Goleman Mayer 
(dalam Akhdan NS dan Diana Rahmawati, 2018:23), kecerdasan 
emosional merupakan kecerdasan yang berfungsi sebagai pemberi 
motivasi maupun pengelola emosi diri, yang dapat berupa 
kemampuan mengenal perasaan diri maupun orang lain. Berdasarkan 
dua pendapat di atas bisa disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
adalah kecerdasan yang diharapakan dapat membentuk sebuah 





kemampuan untuk mengerti, mengelola, mengendalikan perasaan 
maupun emosi diri dan orang lain. 
  Menurut Yapono dan Suharnan (dalam Andoko AS dan 
Dumora Simbolon, 2018:12) Kecerdasan emosi adalah kemampuan 
mengembangkan pertumbuhan emosi dan intelektual yang dapat 
berupa kemampuan dalam mempersepsi, membangkitkan dan 
memasuki emosi diri , ataupun orang lain 
  Kemudian menurut Fauziah (dalam Andoko AS dan 
Dumora Simbolon, 2018:12), kecerdasan emosional adalah “sisi lain 
kecenderungan kognitif yang berperan dalam aktifitas manusia, yang 
meliputi kesadaran diri dan kendali diri, semangat dan motivasi diri 
serta empati dan kecakapan sosial”. 
  Sedangkan Patton (dalam Andoko AS dan Dumora 
Simbolon, 2018:12) mengatakan bahwa kecerdasan emosi adalah 
kemampuan memakai emosi secara afektif untuk mencapai tujuan, 
membangun hubungan produktif dan meraih keberhasilan.  
  Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional 
adalah kemampuan untuk memahami perasaaan diri sendiri dan 
orang lain, kemampuan untuk memotivasi dirinya sendiri, mengelola 








b. Komponen-komponen Kecerdasan Emosional 
  Menurut Goleman (dalam Nuris FH, 2018:90-91) 
kecerdasan emosi terdiri dari lima macam diantaranya adalah: 
1) Mengenali emosi diri (self awareness) 
  Mengenali emosi diri adalah kemampuan diri yang 
berguna untuk memandu mengambil suatu keputusan yang 
bisa diketahui dan dirasakan, dan juga sebagai tolak ukur 
yang realistis atas kemampuan dan kepercayaan masing-
masing individu. Kemampuan ini dapat berupa kesadaran diri 
yang berguna untuk mengenal perasaan pada saat perasaan 
itu terjadi. Adanya pemantauan perasaan dari waktu ke waktu 
sangat diperlukan, agar muncul wawasan tentang psikologis 
maupun pemahaman diri. Hal yang bisa membuat diri berada 
dalam kekuasaan perasaan adalah ketidakmampuan untuk 
mencermati suatu perasaan yang sesungguhnya. Oleh karena 
itu akan berakibat buruk pada saat pengambilan keputusan 
sebuah masalah apabila seseorang tidak peka dengan 
perasaan yang sebenarnya. Kemampuan dalam mengatasi 
emosi diri dan pengaruhnya serta mengetahui kelemahan dan 
kekuatan diri inilah yang disebut dengan kemampuan 







2) Mengelola emosi (self management ) 
  Kemampuan yang digunakan dalam hubungan serta 
tindakan sehari-hari yang berupa kemampuan menangani, 
pengendalian emosi, mengekspresikan serta kepekaan 
terhadap kata hati yang dipakai dalam sehari-hari inilah yang 
disebut dengan kemampuan mengelola emosi. Salah satu 
kemampuan yang dimiliki individu adalah kemampuan untuk 
mengelola emosi, kemampuan ini berguna untuk menangani 
perasaan supaya terungkap secara tepat sehingga tercapai 
keseimbangan dalam diri. Kemampuan kontrol diri adalah 
salah satu kemampuan lain yang berguna untuk menjaga 
keseimbangan dan bukan menekannya, karena setiap 
perasaan mempunyai nilai dan makna. Kemampuan dalam 
menampilkan emosi yang wajar, sesuai dengan perasaan dan 
lingkungan. 
3) Memotivasi diri  (motivating oneself) 
  Motivasi diri adalah kemampuan membangkitkan 
semangat serta tenaga dalam diri dengan tujuan mencapai 
keadaan yang lebih baik. Selain itu kemampuan ini juga 
meliputi kemampuan bertahan dalam menghadapi masalah 
yang dapat dilakukan dengan cara pengambilan inisiatif dan 
bertindak secara efektif. 





  Empati merupakan kemampuan dalam memahami 
perasaan atau emosi orang lain, yang berupa kemampuan 
untuk membaca pesan nonverbal. Kemapuan ini memiliki 
tujuan merasakan apa yang orang lain rasakan serta dapat 
memahami persepektif mereka, menumbuhkan sebuah 
kepercayaan dan menyesuaikan diri dengan bermacam-
macam orang.  
5) Keterampilan Sosial (social skills)  
  Keterampilan ini merupakan keterampilan membina 
hubungan dengan orang lain yang berguna untuk 
memberikan pengaruh, memimpin, bermusyawarah dan 
menyelesaikan perselisihan dan untuk bekerja dalam tim. 
Individu yang tidak memiliki keterampilan ini akan merasa 
kesulitan ketika bergaul. 
c. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
  Menurut Goleman (dalam Andoko AS dan Dumora 
Simbolon, 2018:13)  terdapat beberapa faktor yang menjadi 
pengaruhi kecerdasan emosional seseorang yaitu:  
a. Lingkungan Keluarga.  
 Keluarga merupakan tempat pertama kalinya anak-anak 
belajar tentang emosi, anak-anak di dalam keluarga akan belajar 





peristiwa emosional yang nantinya akan berguna ketika 
kemudian hari. 
b. Lingkungan Non Keluarga. 
 Lingkungan keluarga dan sekolah akan berpengaruh 
terhadap kecerdasan emosi seorang anak. Dengan perkembangan 
anak baik secara fisik maupun mental akan berkembang juga 
kecerdasan emosi yang ada dalam dirinya. Bermain peran 
merupakan salah satu pembelajaran yang akan lakukan, dengan 
cara ini seorang anak akan belajar menjadi seorang individu, 
yang nantinya mengerti akan keadaan orang lain. 
 Menurut Le Doux (dalam Andoko AS dan Dumora 
Simbolon, 2018:13), hal mempengaruhi kecerdasan emosional 
adalah keadaan otak emosional seseorang, hal ini dikarenakan 
keadaan ini dipengaruhi oleh amigdala, neokorteks, sistem 
limbik, lobus prefrontal, serta hal lainnya yang berada pada otak 
emosional. Faktor eksternal dan internal adalah faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosional. Faktor eksternal meliputi 
faktor yang datang dari luar diri individu, seperti lingkungan 
keluarga, masyarakat, media masa atau cetak. Faktor eksternal 
berfungsi untuk membantu seseorang mengenali emosi orang 
lain, sehingga individu dapat belajar mengenai bermacam-
macam emosi yang orang lain miliki, juga membantu individu 





Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu, 
faktor internal dapat membantu individu untuk mengelola, 
mengontrol, serta mengendalikan emosinya supaya dapat 
terkoordinasi dengan baik dan tidak menimbulkan masalah 
baginya dan orang lain. 
d. Ciri Kecerdasan Emosi Tinggi dan Rendah 
  Menurut Ananta (dalam Diana Putri L, 2019:12) 
mengemukakan karakteristik individu yang memiliki kecerdasan 
emosi tinggi dan rendah sebagai berikut: 
1) Kecerdasan Emosi Tinggi 
 Lebih terampil dalam menenangkan dirinya secara cepat, 
lebih terampil dalam memusatkan perhatian, lebih baik dalam 
membina hubungan dengan orang lain, lebih bisa memahami 
orang lain, dan lebih baik dalam kemampuan akademik di 
sekolah. 
2) Kecerdasan Emosi Rendah 
 Lebih sulit dalam mengekspresikan kekesalan dan 
kemarahannya dengan tepat, keras kepala, kesulitan bergaul, 
gampang frustrasi, tidak mudah percaya kepada orang lain, tidak 








B. Kerangka Berpikir 
















 Setiap peserta didik di sekolah pasti mempunyai sifat maupun fisik 
yang berbeda, perbedaan tersebut terkadang menimbulkan perilaku yang 
lainnya, seperti merendahkan , meremehkan, menghina maupun menyakiti 
fisik peserta didik lainnya, dengan tujuan menjatuhkan dan menyakiti 
korban, hal tersebut bisa disebut bullying. Bullying adalah perilaku yang 
marak sekarang ini apalagi dalam lingkup pendidikan, setiap peserta didik 
Subjek (Peserta didik kelas 8) 












(Bisa Mengantisipasi Bullying) 
EQ Rendah 








pasti menginginkan dirinya terhindar dari tindakan bullying terlepas dari 
kelebihan ataupun kekurangan yang dimiliki masing-masing peserta didik. 
 Setiap perilaku yang buruk yang sering terjadi di sekolah 
dimungkinkan dapat diantisipasi masing-masing peserta didik agar tidak 
terjadi kembali dengan cara yang menurut mereka paling efektif, 
terkadang kecerdasan emosi berperan penting dalam menanggapi 
fenomena yang bersifat menyakitkan bagi masing-masing peserta didik 
seperti bullying itu sendiri. Kecerdasan emosional peserta didik yang 
tinggi kemungkinan bisa mengelola emosi dan mengantisipasi perilaku 
bullying dengan baik sehingga bullying yang pernah mereka alami tidak 
terjadi kembali, sedangkan kecerdasan emosional peserta didik yang 
rendah, kemungkinan mereka belum mampu mengantisipasi perilaku 
bullying yang mereka alami, dan akan terus terjadi pada peserta didik 
tersebut. 
 
C. Hipotesis  
 Menurut ( Sugiyono, 2010:96). “Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan”. Disebut 
sementara karena jawabannya belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang didapatkan melalui pengumpulan data  
 Sedangkan menurut Azwar (2018:61) Hipotesis merupakan 





yang telah dirumuskan peneliti sebelumnya berdasarkan teori yang telah 
dipakai guna menjelaskan hubungan diantara variabel-variabel penelitian. 
Machali (2016:41) “didalam pengujian hipotesis dijumpai dua jenis 
hipotesis yaitu nol (H0) dan hipotesis alternatife (Ha/H1). Hipotesis 
nol (H0) adalah hipotesis yang dirumuskan dengan harapan akan di 
tolak, sedangkan Hipotesis alternatif (Ha/H1) merupakan hipotesis 
yang akan diuji dan nanti akan diterima atau ditolak tergantung 
pada hasil eksperimen atau pemilihan sempelnya. penolakan 
terhadap H0 mengakibatkan penerimaan Hipotesis alternatif 
(Ha/H1).” 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :  
1. Ho : “Tidak ada hubungan antara Emotional Quotient dengan peserta 
didik korban bullying berat di kelas VIII SMPN 3 Uujami Kabupaten 
Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020” 
2. Ha : “Ada hubungan antara Emotional Quotient dengan peserta didik 
korban bullying berat di kelas VIII SMPN 3 Uujami Kabupaten 









 Metode penelitian adalah suatu metode atau cara tertentu yang dipilih 
secara spesifik untuk memecahkan masalah yang diajukan dalam sebuah 
penelitian (Azwar, 2018:5). “Metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu 
rangkaian kegiatan ilmiah yang dilaksanakan dalam mencari jawaban terhadap 
suatu permasalahan”. Sedangkan menurut Suharsimi (2013:203) “metode 
penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 
penelitian.”  
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan penelitian kuantitatif 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Menurut (Azwar, 2018:5), penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif adalah “penelitian yang menekankan 
analisisnya pada data-data kuantitaif (angka) yang dikumpulkan 
melalui prosedur pengukuran dan diolah dengan metode analisis 
statistika.”  
  Sedangkan Menurut (Sugiyono, 2016: 14)  Pendekatan 
penelitian kuantitatif merupakan: 
“metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 





kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan.” 
 Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang 
menekankan analisisnya pada data kuantitatif (angka) yang 
dikumpulkan melalui prosedur pengukuran dan diolah dengan 
metode analisis statistika.  
 Semua variabel yang terlibat harus diidentifikasikan dengan 
jelas dan terukur. Hubungan diantara variabel-variabel yang diteliti 
dinyatakan secara korelasional atau struktural dan diuji secara 
empirik. Hampir semua penelitian yang menggunakan pendekatan 
inferensial yaitu proses pengambilan kesimpulan-kesimpulan 
berdasarkan data sampel yang lebih sedikit menjadi kesimpulan 
yang lebih umum untuk sebuah populasi dan menyadarkan setiap 
kesimpulan hasilnya pada probabilitas kesalahan penolakan 
hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh bukti 
signifikan perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antara 
variabel-variabel yang dilibatkan. Pada umumnya, penelitian 
kuantitatif merupakan penelitian sampel besar (Azwar, 2018:5). 
2. Jenis  Penelitian 
 Sebuah penelitian yang dilakukan pastinya tidak lepas dari 
yang dinamakan pengkategorian jenis penelitian yang dilakukan.  
 Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 






“penelitian yang melakukan analisis hanya sampai pada 
taraf deskriptif yaitu terbatas pada penggambaran data 
secara faktual. Data diolah sedemikian rupa dan disajikan 
secara ringkas dan sistematik sehingga mudah dibaca dan 
difahami serta disimpulkan. Kebanyakan pengolahan 
datanya didasarkan pada analisis persentase dan analisis 
kecenderungan (trend) yang disajikan dengan bantuan 
tabel, matriks, diagram, kurva, dan statistik rata-rata serta 
statistik variabilitas” 
3. Desain Penelitian 
 Desain penelitian yang baik dapat menambah mutu hasil 
penelitian kuantitatif, dengan mutu yang meyakinkan. Desain 




Observasi Peserta Didik 
 
Bullying Emotional Quotient 
Berat, Sedang, Ringan    Tinggi, Sedang, Rendah 
 
Peserta Didik Korban Bullying Berat 
(EQ Tinggi, EQ Sedang, EQ Rendah) 
 
Analisis kemampuan peserta didik korban bullying berat  
dalam mengantisipasi bullying 
 
Analisis hubungan  Emotional Quotient dengan peserta  didik 






B. Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian merupakan segala sesuatu dalam bentuk 
apapun yang diciptakan peneliti dengan tujuan memperoleh segala 
informasi tentang suatu hal yang kemudian dipelajari dengan tujuan 
memperoleh suatu informasi tentang hal tersebut sampai pada penarikan 
kesimpulan (Sugiyono 2017:38).  
 Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian 
adalah suatu perlengkapan untuk melaksanakan penelitian sehingga 
peneliti memperoleh dan mempelajari data yang nantinya akan diteliti 
selanjutnya akan disimpulkan. Dalam penelitian ini menggunakan dua 
variabel yaitu: 
1. Variabel bebas atau independen (X) “Merupakan Variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen (terikat)”. Sugiyono (2017:39). 
(Emotional Quotient) 
2. Variabel terikat atau dependen (Y) “Merupakan Variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adannya variabel bebas”. 
Sugiyono (2017:39). (Bullying) 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Menurut (Azwar, 2018:109) “Populasi penelitian 





generalisasi hasil penelitian.” Kelompok subjek sebagai suatu 
populasi, harus mempunyai beberapa ciri atau karakteristik 
bersama yang dapat membedakannya dari kelompok subjek lain. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SMPN 3 
Ulujami Kabupaten Pemalang. 
2. Sampel 
 Sampel merupakan bagian dari populasi. Setiap bagian dari 
populasi adalah sampel, walaupum bagian itu mewakili 
karakteristik populasi secara lengkap atau tidak (Azwar, 
2018:109). Dalam rencana penelitian ini yang menjadi sampel 
adalah peserta didik kelas  VIII SMPN 3 Ulujami Kabupaten 
Pemalang yang berjumlah 246 peserta didik dengan rincian sebagai 
berikut : 
Tabel 3.1 
Rincian Jumlah Peserta Didik Kelas VIII 










 Namun karena jumlah peserta didik yang hadir pada saat 





mengijinkan meneliti responden sebanyak 148 siswa dari seluruh 
jumlah siswa yang ada di kelas VIII SMPN 3 Ulujami. 
3. Teknik sampling 
 Menurut Sugiyono (2016:81) teknik sampling adalah 
“Teknik pengambilan sampel, untuk menentukan sampel yang 
akan digunakan dalam penelitian terdapat berbagai teknik sampling 
yang digunakan”. Dalam penelitian ini, teknik sampling yang 
digunakan adalah non probability sampling ( Teknik pengambilan 
sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan sama bagi 
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel). 
 Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Purposive Sampling (Nonprobability sampling). Menurut 
Sugiyono (2010:124) Purposive Sampling merupakan: 
 “teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Jadi Asumsi dasar dari purposive sampling adalah bahwa 
dengan pertimbangan yang cermat dan strategi yang tepat, 
peneliti dapat meneliti kasus-kasus untuk dimasukan 
kedalam anggota sampel. Dengan demikian, peneliti hanya 
ingin mendapatkan sampel yang sesuai dengan sesuatu 
yang diharapkan dan sesuai kondisi yang ada di sekolah. 
 
 Jadi dalam hal ini peneliti mengambil sampel berupa 
peserta didik kelas 8 yang diijinkan dan yang bisa hadir dari 








D. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai tujuan 
untuk mengungkap fakta empirik mengenai variabel yang diteliti.  
Pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai tujuan untuk 
mengungkap fakta empirik mengenai varibael yang diteliti, Azwar (2018, 
132). 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 
1. Observasi 
 Menurut (Sugiono, 2016:226) “Observasi merupakan 
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra”. Observasi yang dilakukan 
peneliti adalah observasi nonpartisipan. 
2. Wawancara 
 Menurut Sugiyono (2016:137) wawancara merupakan Studi 
pendahuluan dalam sebuah penelitian yang berguna untuk 
mengumpulkan suatu data secara mendalam guna menemukan 
masalah yang akan diteliti dalam jumlah responden yang kecil. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan bukti nyata dari sebuah penelitian, 
adapun definisi dokumentasi menurut Riduwan (2016:31) 





penelitian yang berupa buku, peraturan, laporan kegiatan, foto, film 
maupun data penelitian yang relefan. 
4.  Skala Sikap 
 Penggunaan instrument penelitian merupakan salah satu 
metode pengumpulan data, mengumpulkan data berarti mengamati 
variabel yang akan diteliti. Instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan skala. Menurut 
Margono (2010:176) “Skala adalah seperangkat nilai angka yang 
ditetapkan kepada subjek, objek atau tingkah laku dengan tujuan 
mengukur sifat”.  
 Penggunaan skala sikap bertujuan untuk memperoleh 
informasi peserta didik yang menjadi korban bullying berat dan 
mengetahui secara empiris mengenai bagaimana peran kecerdasan 
emosional dan hubungannya dengan masing-masing peserta didik 
korban bullying berat dalam mengantisipasi perilaku bullying di 
sekolah. Skala ini diberikan berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
disertai alternatif jawabannya. 
 Skala Likert merupakan skala yang digunakan dalam 
penelitian ini. Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
tentang kejadian atau gejala sosial. Dalam penelitian gejala sosial 
ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya 





 Dengan memakai skala likert, maka variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi 
sub variabel kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi 
indikator-indikator yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak 
untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan atau 
pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. 
Adapun alasan peneliti menggunakan skala adalah: 
1. Tidak memerlukan hadirnya peneliti 
2. Bisa dibagikan sekaligus kepada responden 
3. Bisa dijawab oleh responden sesuai kecepatannya masing-masing 
dan menurut waktu senggang responden 
4. Bisa dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur dan tidak malu 
ketika menjawab. 
5. Bisa dibuat standar sehingga bagi semua responden dapat diberi 
pertanyaan yang benar-benar sama 
Tabel 3.2 
Indikator Emotional Quotient dan Bullying 













1. Mengenali emosi diri 
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1. Celaan, fitnah, kritik  
kejam, penghinaan, dan 
pernyataan-pernyataan 
bernuansa ajakan 
seksual atau pelecehan 
seksual terhadap 
peserta didik. 
2. Mengatakan peserta 






di depan umum, 






gerakan yang kasar. 
4. Menggunakan 




disengaja dan atau 
berulang oleh seorang 
individu atau kelompok 
dengan tujuan 
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E. Instrumen Penelitian 
 Menurut Arikunto (dalam  Hamni FN, 2016)  mengatakan bahwa 
“Instrumen penelitian merupakan sesuatu yang terpenting dan strategis 
kedudukannya di dalam keseluruhan kegiatan penelitian. Instrumen 
penelitian tergantung jenis data yang diperlukan dan sesuai dengan 
masalah penelitian. Keberadaan instrumen penelitian merupakan bagian 
yang sangat integral dan termasuk dalam komponen metodologi penelitian 
karena instrumen penelitian  merupakan alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 
dan hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, lengkap dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah Untuk kelengkapan dalam penyusunan skala 
maka perlu ditetapkan skornya. Adapun penskoran dalam penelitian ini 
menggunakan penskoran skala Likert. Skala Likert merupakan sejumlah 
















1 Sangat Setuju (SS) 4 1 
2  Setuju (S) 3 2 
3 Tidak Setuju (TS) 2 3 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
 
1. Uji Validitas 
 Validas intrumen merupakan hal penting dalam penelitian, 
karena apabila instrumen yang tersaji pada responden tidak di uji 
validitas nya maka data yang didapatkan tidak valid atau tidak 
dapat digunakan. Sehingga uji validitas pada penelitian sangat 
penting perannya. 
Machli (2016:70) “Validitas merupakan sebuah ukuran yang 
menunjukkan keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur 
yang kurang valid menunjukan validitas rendah. Untuk menguji 
alat ukur dapat dilakukan dengan bantuan SPSS (Statistical Product 
and Service)”. 
 Jadi uji validitas merupakan ukuran yang menunjukan  
tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Uji validitas ini 
memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh mana validitas data yang di 
peroleh dari penyebaran skala sikap. Dalam penelitian ini penulis 
menguji validitas instrumen menggunakan rumus sebagai berikut : 
                                               N ∑ xy – (∑x)(∑y) 
                          rx     =  






rxy = Koefisien korelasi antara x dan y 
N        = Jumlah sampel (responden) 
∑X       = Jumlah skor item 
∑Y      = Jumlah skor total 
∑X2     = Jumlah kuadrat dari skor item 
∑X2     = Jumlah kuadrat dari skor total 
∑X       = Jumlah keseluruhan X di kalikan Y (Sugiyono 2018-213) 
 
Nilai rxy yang di peroleh kemudian di konsultasikan ke r tabel jika rxy> 
rtabel, maka butir angket di katakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
 Realibilas juga sama pentingnya dengan vaiditas. Karena 
sebuah instrumen harus memiliki realibilitas atau kepercayaan 
sehingga data yang didapat benar adanya. 
Machli (2016:80) “Reliabilitas (reliability) berasal dari kata 
“reliable” yang berarti dapat dipercaya. Reliabilitas sering juga 
diartikan dengan konsistensi atau keajegan, ketepatan, kestabilan, 
dan keandalan. Sebuah instrumen penelitian memiliki hasil yang 
konsisten atau memiliki keajegan terhadap sesuatu yang hendak 
diukur”. 
Jadi reliabilitas merupakan suatu instrumen yang dapat di percaya 
untuk di gunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen 
tersebut sudah layak / baik. Uji reliabilitas instrumen dapat di lakukan 



















r1/21/2     = rxy yang disebutkan sebagai indexs korelasi antara dua 
belahan instrumen (Suharsimi, 2013: 223) 
Hasil perhitungan di interprestasikan dengan tabel 
interprestasi nilai realibilitas sebagai berikut : 
Tabel 3.4 
Interprestasi Nilai Realibilitas 
Tingkat Reliabilitas Kriteria Koefisien 
0,00 – 0,20 Reliabilitas sangat rendah 
0,21 – 0,40 Reliabilitas rendah 
0,41 – 0,60 Reliabilitas cukup 
0,61 – 0,80 Reliabilitas tinggi 
0,81 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 
Sumber : Suharsimi, Suharsimi,2013: 319 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Menurut Sugiyono (2013:27), “Analisis data merupakan suatu 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasi data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting, dan membuat 
kesimpulan agar mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”. 
 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat 
penngumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Menurut Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip 





reduction (pemilihan), display (penyajian data), dan conclusion 
drawing/verification (penarikan kesimpulan). 
Dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa analisis data bisa diartikan 
sebagai proses peneliti yang dirancang sedemikian rupa sebagai cara 
ilmiah yang dilakukan oleh peneliti untuk mencari dan menyusun data 
secara terstruktur yang diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan di 
lokasi penelitian. Dengan demikian analisis yang telah dilakukan dapat 
memperoleh hasil yang yang dapat dijabarkan dan di pelajari dari 
kesimpulan yang sudah diperoleh sehingga baik  peneliti maupun orang 
lain dapat memahami analisis data penelitian yang sudah dibuat. 
1. Analisi Deskriptif Presentase 
 Analisis deskriptif persentase adalah rumus yang digunakan 
dalam penelitian ini, sehingga dengan rumus tersebut dapat 
diketahui berapa persentase peserta didik dari jumlah seluruh 
sampel yaitu sebanyak 148 peserta didik yang menjadi korban 
bullying berat, korban bullying berat dengan emotional quotient 
tinggi, dan korban bullying berat dengan tingkat emotional quotient 
sedang di SMPN 3 Ulujami Kabupaten Pemalang, Adapun rumus 





  Keterangan 
  P = Persentase 





  N = Jumlah peserta didik keseluruhan 
2. Korelasi Product Moment  
 Korelasi product moment adalah teknik yang digunakan 
untuk mencari korelasi antar dua variabel yang sering digunakan. 
Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah emotional 
quotient dan perilaku bullying, dimana nantinya akan dicari ada 
atau tidaknya hubungan antara emotional quotient peserta didik 
korban bullying berat, dengan perilaku bullying yang dialami 
peserta didik tersebut. Korelasi yang digunakan adalah korelasi 
negatif, jadi semakin tinggi emotional quotient peserta didik, 
semakin rendah kemungkinan peserta didik tersebut menjadi 
korban bullying berat , dan sebaliknya, semakin rendah emotional 
quotient peserta didik tersebut, semakin tinggi kemungkinan 
peserta didik tersebut menjadi korban bullying berat. Adapun 









Rxy = koefisien korelasi r pearson 
N    = Jumlah responden 
X    = Variabel bebas/variabel pertama 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Perilaku Bullying di Sekolah 
 Bullying merupakan hal yang pasti ada di dalam ruang lingkup 
pendidikan, bullying sering terjadi ketika di dalam kelas, biasanya bullying 
dilakukan oleh peserta didik yang merasa kuat dan lebih berkuasa kepada 
peserta didik yang dianggap lemah dan memiliki kekurangan, berdasarkan 
observasi yang dilakukan penulis, pelaku bullying di SMPN 3 Ulujami 
paling sering dilakukan oleh peserta didik laki-laki hal itu dikarenakan 
peserta didik laki-laki merasa lebih memiliki kekuatan dan kekuasaan 
ketika di dalam kelas, bentuk bullying yang dilakukan peserta didik laki-
laki diantara penghinaan, pemalakan hingga berujung pada kekerasan, hal 
paling sering ditemui adalah memanggil nama teman atau peserta didik 
lainnya dengan nama panggilan orang tua korban, hal itu juga pernah 
penulis alami ketika di sekolah, selain itu peserta didik laki-laki juga 
sering terlibat kekerasan yang berbentuk perkelahian baik sebagai korban 
maupun pelaku ketika di kelas, kemudian pada peserta didik perempuan 
bullying juga sering terjadi, berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
penulis, bullying pada peserta didik perempuan dapat berupa saling ejek, 
sindiran, yang berujung permusuhan hingga kekerasan antar peserta didik 
perempuan, hal itu terjadi pada setiap peserta didik maupun antar 





 Bullying di sekolah pasti terjadi karena berbagai alasan, baik dari 
pelaku maupun korban. Pelaku bullying memanfaatkan kelemahan 
maupun kekurangan korban untuk melakukan tindakan bullying hal ini 
juga sudah dianggap budaya yang memang seharusnya dapat dihentikan. 
Kemampuan empati yang rendah menyebabkan pelaku melakukan hal 
tersebut sehingga kurang mampu untuk melihat dari sudut pandang orang 
lain, mengenali perasaan orang lain dan menyesuaikan kepeduliannya 
dengan tepat. Kemudian dilihat dari korban, bullying di SMPN 3 Ulujami 
terjadi pada peserta didik yang merasa memiliki kekurangan berupa fisik, 
contohnya seperti memiliki kulit yang hitam, atau cacat fisik, selain itu 
kondisi ekonomi korban bullying juga bisa menyebabkan bullying, hal 
lainnya adalah kemampuan untuk bersosialisasi dan membangun 
hubungan yang baik dengan teman kelas, peserta didik yang tertutup dan 
memiliki kemampuan bersosialisasi rendah juga bisa menimbulkan 
perilaku bullying di sekolah. 
 
B. Dampak Bullying pada Peserta Didik 
 Bullying merupakan perbuatan yang memiliki sebab dan juga 
akibat, akibat atau dampak ini biasanya dirasakan korban bullying sendiri, 
bullying sendiri dilakukan dengan tujuan menjatuhkan seorang individu 
baik dilakukan dengan verbal maupun kekerasan fisik, secara umum 
bullying memiliki dampak serius pada peserta didik korban bullying 





bullying memiliki resiko menjadi depresi, kesepian, dan cemas, memiliki 
harga diri rendah, merasa tidak sehat, sering sakit kepala dan migrain, 
hingga memiliki niatan untuk bunuh diri, berdasarkan penelitian yang 
sudah dilakukan dengan cara wawancara korban bullying di SMPN 3 
Ulujami, didapatkan keterangan bahwa peserta didik korban bullying di 
sekolah tersebut biasanya lebih sering menyendiri, dan hanya bisa 
bersosialisasi dengan beberapa teman di kelas, hal itu disebabkan karena 
mereka merasa malu dan sakit hati ketika mereka  dibuli peserta didik 
lainnya, peserta didik korban bullying cenderung menghindari pelaku 
bullying karena pernah merasa tersakiti olehnya, sehingga terkadang juga 
timbul rasa dendam pada diri peserta didik korban bullying, korban 
bullying sering mengalami ketakutan untuk pergi ke sekolah dan menjadi 
tidak percaya diri, merasa tidak nyaman dan tidak bahagia.  
 
C. Hubungan emotional quotient dengan peserta didik korban bullying berat 
di kelas VIII SMPN 3 Ulujami Kabupaten Pemalang Tahun Ajaran 
2019/2020 
a) Deskripsi data  
 Deskripsi data merupakan upaya peneliti untuk memperoleh 
pemahaman lebih lanjut tentang variabel penelitian yang bertujuan 
memberikan gambaran secara umum tentang hasil penelitian yang 
berkaitan dengan variabel (X) dan variabel (Y) agar memperoleh hasil 





1. Uji Validitas 
 Uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
validitas dan reliabilitas skala sikap yang akan diujicobakan 
kepada responden. Penyebaran skala sikap yang dilakukan pada 
peserta didik kelas VIII F di SMPN 14 Tegal dengan jumlah 
responden 29 peserta didik. 
 Hasil perolehan skor try out instrumen penelitian kemudian, 
dilakukan langkah klarifikasi hasil skor uji validitas instrumen, 
tabulasi, dan hasil skala sikap diuji validitas dan reliabilitas 
dengan menggunakan rumus korelasi product moment dari 
Pearson. Perhitungan uji validitas instrumen dilakukan dengan 
menggunakan program komputers Ms. Office Excel 2013 dan 
aplikasi SPSS stastistict 20. Hasil perhitungan yang diperoleh 
dari rhitung  kemudian dikonsultasikan dengan rtabel  pada 
jumlah sampel N = 29 pada taraf signifikan 5% ditemukan nilai 
sebesar 0,367. 
 Berdasarkan perhitungan validitas yang telah peneliti 
lakukan tertulis sebanyak 90 item pernyataan yang terdiri dari 
50 item pernyataan variabel Emotional Quotient dan 40 item 
pernyataan variabel Bulliying, dari 90 item pernyataan diatas 
terdapat 28 pernyataan yang tidak valid yaitu pernyataan: 
2,7,9,17,18,21,25,30,37,38,41,44,45,46,47,49,51,64,56,58,59,60





valid, dan item yang digunakan untuk pengumpul data berarti 
sebanyak 62 item dan sisanya yaitu sebanyak 28 item 
dinyatakan gugur karena tidak memenuhi kriteria 
rhitung>rtabel.(Contoh perhitungan validitas terlampir). 
2. Uji Reliabilitas 
 Sebelum skala sikap digunakan untuk alat pengumpul data, 
maka skala sikap tersebut juga perlu diuji reliabilitasnya, karena 
instrumen yang baik selain memenuhi kriteria validitas juga 
harus memenuhi kriteria reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan 
untuk menilai ketepatan, mengukur dan memperoleh reliabilitas 
skala sikap sebagai alat pengumpul data. 
 Untuk mengukur reliabilitas instrumen penulis 
menggunakan rumus spearman brown dengan teknik belah dua 
ganjil genap. Apabila hasil r11>rtabel maka instrumen penelitian 
dinyatakan reliabel, dan dikatakan tidak reliabel apabila 
r11<rtabel. 
 Berdasarkan perhitungan reliabilitas yang telah dilakukan 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas tersebut di atas, diperoleh 
nilai r1.1 = 0,920 kemudian dikonsultasikan pada rtabel, dengan n 
= 29 pada taraf signifikan 5% ditemukan nilai rtabel = 0,367, 
karena rhitung> rtabel atau 0,920> 0,367 maka skala sikap tersebut 
dinyatakan reliabel dan berada pada rentang reliabilitas tinggi 





 Dengan demikian berdasarkan hasil uji coba instrumen 
penelitian diperoleh 62 item valid dan 28 item yang tidak valid. 
Hasil perhitungan reliabiltias diketahui bahwa instrumen 
tersebut sudah memenuhi kriteria reliabilitas dan layak 
digunakan dalam penelitian. Dengan demikian item skala sikap 
yang layak digunakan sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian sebanyak 62 item sedangkan 28 item lainnya 
dinyatakan gugur dan tidak digunakan dalam penelitian. 
(Contoh perhitungan reliabilitas terlampir) 
3. Hasil Penelitian 
 Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel 
maka dari instrumen tersebut ditujukan pada responden 
penelitian. Dan Setelah data terkumpul seluruhnya, data yang 
berasal dari instrumen penelitian baik dari variabel X maupun 
variabel Y kemudian dihitung skor masing-masing item dan 
dijumlah untuk dimasukkan ke dalam tabel persiapan 
penghitungan yang telah disiapkan. Berikut rekapitulasi hasil 










1) Perilaku Bullying (Korban Bullying) 
Tabel 4.1 
Hasil Penelitian Berdasarkan Skoring Skala Sikap 
Korban Bullying Berdasarkan Pengalaman yang Mereka Ungkapkan 
Resp. Skor Keterangan Resp. Skor Keterangan Resp. Skor Keterangan 
1 52 Ringan 51 77 Sedang 101 85 Berat 
2 47 Ringan 52 70 Sedang 102 64 Sedang 
3 62 Sedang 53 74 Sedang 103 86 Berat 
4 74 Sedang 54 54 Ringan 104 66 Sedang 
5 72 Sedang 55 63 Sedang 105 70 Sedang 
6 85 Berat 56 70 Sedang 106 71 Sedang 
7 69 Sedang 57 56 Sedang 107 76 Sedang 
8 63 Sedang 58 70 Sedang 108 78 Sedang 
9 60 Sedang 59 69 Sedang 109 74 Sedang 
10 52 Ringan 60 70 Sedang 110 85 Berat 
11 72 Sedang 61 66 Sedang 111 80 Sedang 
12 57 Sedang 62 41 Ringan 112 71 Sedang 
13 77 Sedang 63 41 Ringan 113 86 Berat 
14 62 Sedang 64 71 Sedang 114 68 Sedang 
15 74 Sedang 65 70 Sedang 115 78 Sedang 
16 72 Sedang 66 53 Ringan 116 63 Sedang 
17 66 Sedang 67 56 Sedang 117 85 Berat 
18 55 Ringan 68 69 Sedang 118 65 Sedang 
19 66 Sedang 69 62 Sedang 119 85 Berat 
20 51 Ringan 70 64 Sedang 120 70 Sedang 
21 64 Sedang 71 58 Sedang 121 61 Sedang 
22 63 Sedang 72 86 Berat 122 67 Sedang 
23 80 Sedang 73 58 Sedang 123 71 Sedang 
24 85 Berat 74 76 Sedang 124 81 Sedang 
25 71 Sedang 75 54 Ringan 125 62 Sedang 
26 56 Sedang 76 69 Sedang 126 71 Sedang 
27 72 Sedang 77 67 Sedang 127 56 Sedang 
28 59 Sedang 78 62 Sedang 128 70 Sedang 
29 75 Sedang 79 66 Sedang 129 58 Sedang 
30 72 Sedang 80 65 Sedang 130 64 Sedang 
31 75 Sedang 81 72 Sedang 131 66 Sedang 
32 76 Sedang 82 70 Sedang 132 70 Sedang 
33 65 Sedang 83 78 Sedang 133 59 Sedang 





35 67 Sedang 85 52 Ringan 135 71 Sedang 
36 85 Berat 86 46 Ringan 136 71 Sedang 
37 56 Sedang 87 60 Sedang 137 68 Sedang 
38 71 Sedang 88 58 Sedang 138 74 Sedang 
39 69 Sedang 89 56 Sedang 139 65 Sedang 
40 80 Sedang 90 64 Sedang 140 69 Sedang 
41 79 Sedang 91 48 Ringan 141 66 Sedang 
42 67 Sedang 92 86 Berat 142 59 Sedang 
43 72 Sedang 93 65 Sedang 143 81 Sedang 
44 55 Ringan 94 75 Sedang 144 66 Sedang 
45 77 Sedang 95 73 Sedang 145 68 Sedang 
46 54 Ringan 96 85 Berat 146 64 Sedang 
47 54 Ringan 97 71 Sedang 147 76 Sedang 
48 64 Sedang 98 78 Sedang 148 62 Sedang 
49 58 Sedang 99 72 Sedang 
50  53 Ringan 100 64 Sedang 
 
 Seberapa besar tingkat bullying yang dialami peserta didik 
kelas VIII SMPN 3 ULUJAMI. Ketentuan untuk mengetahui hasil 
yang diperoleh bisa dilakukan sesuai prosedur dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Skor Tertinggi  = Jumlah item x Skor skala tes tertinggi 
   = 28 x 4 
   = 112 
Skor Terendah  = 28 x 1 = 28 
Interval  = Skor tertinggi-Skor terendah 
          Kategori 
   = 112-28 
           3 





       3 
   = 28 
 Dari hasil rumus diatas ditemukan interval ataupun kriteria 
korban bullying peserta didik di sekolah, hal ini bertujuan 
membedakan setiap individu masuk ke dalam sebuah kategori. 
Dalam penelitian ini penulis membagi kategori bullying 
berdasarkan skor skala sikap tentang perilaku bullying yang pernah 
peserta didik alami dan ungkapkan melalui skala sikap menjadi 3 
macam, yaitu bullying berat, bullying sedang, maupun bullying 
ringan. Dengan kategori penyekoran sebagai berikut:  
Tabel 4.2 
Kategori Penskoran Variabel Bullying 





  Dari jumlah responden sebanyak 148 peserta didik kelas 
VIII SMPN 3 ULUJAMI, sebanyak 12 peserta didik menjadi 
korban bullying berat yaitu peserta didik dengan nomor responden 
6, 24, 36, 72, 92, 96, 101, 103, 110, 113, 117 dan 119. 
2) Emotional Quotient 
 Dari 12 korban bullying berat yang sudah diidentifikasi, 
langkah berikutnya mencari tingkat emotional quotient korban 
bullying berat tersebut, Seberapa besar tingkat Emotional Quotient 





Ketentuan untuk mengetahui hasil yang diperoleh bisa dilakukan 
sesuai prosedur dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Skor Tertinggi  = Jumlah item x Skor skala tes tertinggi 
   = 34 x 4 
   = 136 
Skor Terendah  = 34 x 1 =34 
Interval  = Skor tertinggi-Skor terendah 
          Kategori 
   = 136-34 
           3 
   = 102 
        3 
   = 34 
 Dari hasil rumus diatas ditemukan interval ataupun kriteria 
tingkat emotional quotient korban bullying peserta didik di 
sekolah, hal ini bertujuan membedakan tingkat emotional quotient 
peserta didik korban bullying berat masuk ke dalam kategori 
emotional quotient tinggi, sedang ataupun rendah dalam 
menghadapi bullying berdasarkan skor yang diperoleh melalui 
















 Dari hasil penelitian tingkat Emotional Quotient peserta 
didik korban bullying berat, berikut rincian hasil yang didapatkan: 
Tabel 4.4 
 Jenis Emotional Quotient Peserta Didik Korban Bulllying Berat 
No Nomor Responden 
(Korban Bullying Berat) 
Tingkat EQ Keterangan 
1 6 116 Tinggi 
2 24 95 Sedang 
3 36 94 Sedang 
4 72 93 Sedang 
5 92 94 Sedang 
6 96 103 Tinggi 
7 101 116 Tinggi 
8 103 98 Sedang 
9 110 99 Sedang 
10 113 109 Tinggi 
11 117 109 Tinggi 
12 119 98 Sedang 
 
 
b) Analisi Data 
1. Analisis Deskriptif Persentase 
 Setelah data diperoleh langkah selanjutnya adalah mengolah data 
yang telah terkumpul tersebut. Teknik analisis data yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa 
persentase peserta didik dari jumlah seluruh sampel yaitu sebanyak 
148 peserta didik yang menjadi korban bullying berat, sedang, 





rumusan masalah dan tujuan penelitian, yaitu mencari kategori peserta 
didik korban bullying berat dengan emotional quotient tinggi, 
kemudianpeserta didik korban bullying berat dengan tingkat emotional 
quotient sedang, dan peserta didik korban bullying berat dengan 
emotional quotient rendah yang ada  di kelas VIII SMPN 3 Ulujami 
Kabupaten Pemalang. 
Tabel 4.5 
Analisis Persentase Jenis Korban Bullying 
No Jenis Bullying Jumlah Persentase 
1 Berat 12 8,12 % 
2 Sedang 119 80,40 % 
3 Ringan 17 11,48 % 
Jumlah 148 100% 
( Perhitungan dilampirkan ) 
 Dari pengkategorian sampel penelitian diatas, ditetapkan sampel 
utama dalam penelitian ini, yaitu peserta didik korban bullying berat, 
dari seluruh jumlah sampel yang ada, akan ditetapkan kembali jenis 
emotional quotient yang dimiliki korban bullying berat, dengan 
jumlah persentase sebagai berikut 
Tabel 4.6 
Jenis emotional quotient korban bullying berat 
No Korban Bullying Berat Jumlah Persentase 
1 Emotional Quotient Tinggi 5 3,37 % 
2 Emotional Quotient Sedang 7 4,72 % 
3 Emotional Quotient Rendah 0 0% 











2. Korelasi Product Moment 
No.Resp 𝑋 𝑌 𝑋2 𝑌2 𝑋. 𝑌 
1 116 85 13456 7225 9860 
2 95 85 9025 7225 8075 
3 94 85 8836 7225 7990 
4 93 86 8649 7396 7998 
5 94 86 8836 7396 8084 
6 103 85 10609 7225 8755 
7 116 85 13456 7225 9860 
8 98 86 9604 7396 8428 
9 99 85 9801 7225 8415 
10 109 86 11881 7396 9374 
11 109 85 11881 7225 9265 
12 98 85 9604 7225 8330 
































 Korelasi negatif adalah korelasi antara dua variabel, yang berjalan 
pada arah yang berlawanan, bertentangan dan sebaliknya. Korelasi pada 
penelitian ini adalah adanya dugaan awal adanya hubungan antara 





yang dimiliki peserta didik, maka kemungkinan mengalami tindakan 
bullying pada peserta didik tersebut semakin rendah, dan sebaliknya 
semakin rendah emotional quotient yang dimiliki peserta didik tersebut, 
maka kemungkinan peserta didik tersebut mengalami tindakan bullying 
semakin tinggi. Menurut Yuli Permata S dan Welhendri A (2017:349) 
menyebutkan bahwa anak-anak korban bullying memiliki beberapa 
faktor resiko korban bullying, yaitu memiliki perbedaan fisik, memiliki 
kelemahan, tidak dapat membela diri, rendahnya rasa percaya diri, 
kurang terkenal dibandingkan lainnya dan tidak memiliki banyak 
teman. Olweus (dalam Yuli Permata S dan Welhendri A, 2017:349) 
menyebutkan ciri-ciri para korban bullying merupakan individu yang 
cemas, pasif, memiliki kelemahan, kurangnya rasa percaya diri, 
kemudian kurang terkenal dan memiliki harga diri yang rendah. 
. Kemudian menurut https://www.sehatq.com  mengungkapkan 
peserta didik yang pintar, sering memperoleh pujian, peserta didik yang 
tidak memiliki teman, peserta didik  yang disukai di sekolah, peserta 
didik yang mempunyai kebutuhan khusus dan peserta didik dengan 
keunikan fisik menjadi penyebab bullying. Dari kedua pendapat di atas 
tidak disebutkan bahwa kondisi emotional quotient peserta didik masuk 
dalam kategori penyebab peserta didik mengalami bullying di sekolah, 






   Pada hasil rumus korelasi product moment di atas, dalam 
penelitian yang sudah dilakukan, terdapat sampel korban bullying berat 
ada 12 peserta didik dengan nilai koefisien korelasi product moment 
(Pearson Corelation) antara variabel emotional quotient dengan variabel 
bullying adalah sebesar -0,305. Kemudian nilai r tabel untuk N=12 
dengan signifikansi 5% pada distribusi nilai r tabel adalah sebesar 
0,576. Jadi dapat diketahui bahwa r hitung -0,305 < r tabel 0,576 atau r 
hitung -0,305 lebih kecil dari r tabel 0,576. Sehingga dapat disimpulkan 
hasilnya bahwa ho diterima, dan ha ditolak, dengan kata lain “Tidak ada 
hubungan antara Emotional Quotient dengan peserta didik korban 
bullying berat di kelas VIII SMPN 3 Uujami Kabupaten Pemalang 
Tahun Pelajaran 2019/2020” 
c) Pembahasan 
     Emotional Quotient merupakan hal yang diduga memiliki 
peranan penting jika dikaitkan dengan perilaku bullying yang terjadi. 
Emotional quotient juga bisa dianggap sebagai penyebab terjadinya 
perilaku bullying. Dari fakta yang ditemukan di lapangan, dari 12 
korban bullying berat terdapat 5 peserta didik yang memiliki emotional 
quotient tinggi dan 7 peserta didik yang memiliki emotional quotient 
sedang malah menjadi korban bullying berat, sedangkan peserta didik 
yang memiliki emotional quotient rendah tidak ada yang yang menjadi 
korban bullying berat dari keseluruhan jumlah sampel yaitu 148 





      Berdasarkan wawancara singkat tentang cara antisipasi perilaku 
bullying yang peserta didik alami terdapat dua kriteria korban bullying 
yang ditemukan, pada kategori pertama yaitu korban bullying berat 
dengan emotional quotient tinggi rata-rata mereka mengatakan 
penyebab mereka mengalami bullying diantaranya adalah, masalah 
fisik, latar belakang ekonomi yang kurang mampu, sifat egois ketika 
mengerjakan ujian dan perselisihan antar geng atau kelompok peserta 
didik di kelas. Cara mengantisipasi bullying pada peserta didik dengan 
kriteria ini berdasarkan dari wawancara yang sudah dilakukan mereka 
mengatakan akan berusaha tetap percaya diri dengan segala 
kekurangan yang dimiliki, cuek, bersabar, introspeksi diri dengan 
kekurangan yang dimiliki, tidak dendam, kembali membina hubungan 
yang baik dengan teman satu kelas, tidak membalas yang mereka 
lakukan dan berusaha lebih terbuka. Sedangkan pada kategori kedua 
yaitu peserta didik korban bullying berat dengan emotional quotient 
sedang rata-rata mengatakan bahwa penyebab mereka mengalami 
bullying menurut keterangan yang mereka ungkapkan adalah karena 
masalah fisik, baik memiliki wajah yang kurang rupawan seperti kulit 
yang hitam maupun sebagainya, selain itu adalah latar belakang 
ekonomi korban bullying yang berasal dari keluarga yang kurang 
mampu dan kemampuan dalam belajar serta keterbukaan korban dalam 
bergaul ataupun kemampuan korban bersosialisasi ada juga yang 





terima. Cara mengantisipasi bullying pada peserta didik dengan kriteria 
ini berdasarkan dari keterangan yang diungkapkan diantaranya, akan 
berusaha membuktikan kepada teman-temannya bahwa dia lebih 
berprestasi, bersabar dan berusaha menerima secara lapang dada, 
melawan selagi mampu, bercerita kepada orang tua dan ada juga yang 
akan berusaha mengadukan kepada guru BK sekolah, dan berusaha 
menjauhi teman yang selalu membuli. 
       Pada hasil analisis data rumus korelasi product moment yang 
mengaitkan hubungan emotional quotient dengan peserta didik korban 
bullying berat di kelas VIII SMPN 3 Ulujami Kabupaten Pemalang 
Tahun Ajaran 2019/2020 diketahui bahwa r hitung -0,305 < r tabel 
0,576 atau r hitung -0,305 lebih kecil dari r tabel 0,576. Sehingga bisa 
dikatakan bahwa “Tidak ada hubungan antara Emotional Quotient 
dengan peserta didik korban bullying berat di kelas VIII SMPN 3 
Uujami Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
Berdasarkan keterangan yang didapatkan bahwa terdapat faktor lain di 
luar emotional quotient peserta didik korban bullying berat yang 
mengakibatkan peserta didik tersebut mengalami bullying berat, faktor 
lain tersebut diantaranya adalah kekurangan yang terlihat oleh peserta 
didik lain seperti kondisi fisik, maupun kondisi ekonomi peserta didik 
tersebut, walaupun pada dasarnya peserta didik tersebut memiliki 
emotional quotient tinggi namun akan kalah dengan faktor lain yang 





Kemudian pada analisis data yang sudah dilakukan dengan 
menggunakan rumus korelasi negatif, dengan melihat hasil akhir 
perhitungan yang sudah dilakukan didapatkan keterangan bahwa 
bullying yang dialami peserta didik yang menjadi sampel penelitian 
tidak ada kaitan dan hubungannya dengan tinggi rendah emotional 
quotient yang dimiliki peserta didik tersebut, namun ada faktor lain 
yang berasal dari peserta didik tersebut yang menjadi penyebab utama 
karena dapat dilihat oleh indera peserta didik lain yang bisa menjadi 
bahan bullyan setiap saat, walaupun peserta didik tersebut sudah 
berusaha mengantisipasi tindakan tersebut dengan menggunakan 









SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Pada penelitian yang berjudul “Hubungan Emotional Quotient 
dengan Peserta Didik Korban Bullying Berat di Kelas VIII SMPN 3 
Ulujami Kabupaten Pemalang Tahun Ajaran 2019/2020” Berdasarkan 
uraian dan analisi bab IV dapat disimpulkan bahwa: 
1. Bullying yang terjadi di SMPN 3 Ulujami lebih sering dilakukan 
peserta didik laki-laki, bentuk bullying tersebut diantaranya 
penghinaan, pemalakan hingga berujung pada kekerasan, hal 
paling sering ditemui adalah memanggil nama teman atau peserta 
didik lainnya dengan nama panggilan orang tua korban. 
2. Dampak peserta didik yang mengalami bullying berat di SMPN 3 
Ulujami sering menyendiri, dan hanya bisa bersosialisasi dengan 
beberapa teman di kelas, hal itu disebabkan karena mereka merasa 
malu dan sakit hati ketika mereka  dibuli. 
3. Tidak terdapat hubungan antara emotional quotient dengan peserta 
didik korban bullying berat.  Usaha mengantisipasi perilaku 
bullying dan tingginya emotional quotient peserta didik tidak 
menjamin peserta didik tersebut  tidak mengalami perilaku 
bullying kembali, kondisi fisik dan faktor eksternal peserta didik 





menjadi penyebab terjadinya kembali bullying yang dialami 
peserta didik di sekolah. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat diajukan beberapa saran 
yang bermanfaat khususnya bagi siswa, guru Bimbingan dan Konseling, 
serta pihak SMPN 3 Ulujami, diantaranya sebagai berikut: 
1. Peserta didik 
 Peserta didik hendaknya berusaha memperbaiki hubungan 
interpersonal maupun intrapersonal ketika di sekolah, contohnya 
menjalin hubungan yang baik dengan sesama siswa, memperbaiki 
proses sosialisasi ketika di sekolah, serta menganggap bahwa 
teman adalah keluarga mereka di sekolah, dari hal tersebut 
setidaknya merupakan usaha untuk mengurangi tindakan bullying 
di sekolah. 
2. Guru Bimbingan dan Konseling 
 Guru pembimbing agar lebih mengefektifkan layanan 
bimbingan dan konseling secara optimal, baik layanan klasikal, 
bimbingan kelompok, konseling kelompok, maupun konseling 
individu yang berkaitan dengan hubungan interpersonal siswa 
ataupun hal lainnya yang berkaitan dengan peristiwa yang marak 
dan menjadi permasalahan yang sulit dihilangkan ketika di 





3. Pihak Sekolah  
 Bagi pihak sekolah sendiri, baik Kepala Sekolah, guru mata 
pelajaran, maupun guru BK dan lingkungan yang terlibat 
setidaknya bisa sama-sama berperan dalam menangani masalah 
bullying di sekolah, karena selama ini guru BK selalu menjadi 
penanggung jawab dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan 

















Ageng Andoko S dkk. 2018. “Pengaruh ecerdasan emosional terhadap hasil 
belajar matematika SMK kansai Pekanbaru. JPPM Vol. 11 No. 1 (2018). 
Akhdan Nur Said. 2018. “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan 
Emosional dan Kecerdasan Spiritual terhadap Sikap Etis Mahasiswa”.  
Jurnal Nominal Vol. 7 Nomor 1 2018. 
Ardy NW. 2014. Save Our Children From Schoul Bullying. Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media 
Arikunto, Suharsimi. 2013. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta:Rineka Cipta. 
Azwar S. 2018. Metode Penelitian Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
Budi Arif N dkk.2019. “Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dengan Perilaku 
Bullying”. Jurnal Ilmiah BK. Volume 2 No 1 2019 : hal 66-74 
Fakhma NH. 2018. “Pengaruh self-esteem dan kecerdasan emosi terhadap 
perilaku prososial”. Jurnal of psychology Vol.6 No.1 April 2018. 
Hatta Muhammad. 2017. “Tindakan perundungan (bullying) dalam dunia 
pendidikan ditinjau  berdasarkan hukum pidana Islam”. Vol. XLI No. 2 
Juli-Desember 2017 
Machali, Imam. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis 
Nerencanakan, Melaksanakan dan Analisis dalam Penelitian Kuantitatif 
Yogyakarta: MPI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga. 
Manizar Ely H.M. “Mengelola Kecerdasan Emosi” Jurnal Tadrib Vol. II No. 2 
Edisi Desember 2016. 
Margono S. 2010. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
Masdin. 2013. “Fenomena Bullying dalam Pendidikan”. Jurnal Al Ta-dib. (6), 76-
81. 
Nurul MF dkk. 2018. “Analisis Perilaku Bullying Siswa Madrasah Aliyah Negeri 






Putri Diana S dkk. 2019. “Tingkat kecerdasan emosi peserta didik kelas XI di 
SMA Negeri 15 Palembang”. Jurnal Konseling Komprehensif Vol 6, 
No.1, Mei 2019. 
Ratna PG. “Dampak Tindakan Bullying dengan Kecemasan Pada Remaja”. 
12825-Article Text-7198-1-10-20190329 
Riduwan M.B.A. 2013. Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian. 
Bandung:ALFABETA. 
Sadikin Ali. 2015. “Hubungan Emotional Quotient dengan Hasil Belajar 
Mahasiswa Biologis Semester Ganjil Tahun Ajaran 2014/2015”. Jurnal 
Biodik Vol. 1 Nomor 1 September 2015 
Setyaningrum Rani dkk.2016. “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap 
Kinerja”.Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) Vol.36 No 1 Juli 2016 
Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta 
Yaliantini.2013.“Pengaruh kecerdasan emosi (EQ) dan motivasi berprestasi 
terhadap prestasi belajar mahasiswa akparnas-unas Jakarta. Jurnal 
MIX, Volume III, No. 1, Febuari 2013 
Zain Ela Z dkk. 2017. “Faktor Yang Mempengaruhi Remaja dalam Melakukan 
Bullying”.Jurnal Penelitian & PPM. 4 (2),325-329 
Zakiyyah Isnaini dkk. “Pengaruh Perilaku Bullying terhadap Empati Ditinjau 






































Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a. Hasil Uji Validitas Instrumen 
  Hasil perolehan skor try out instrumen penelitian kemudian, 
dilakukan langkah klarifikasi hasil skor uji validitas instrumen, 
tabulasi, dan hasil skala sikap diuji validitas dan reliabilitas dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson. 
Perhitungan uji validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan 
program komputers Ms. Office Excel 2013 dan aplikasi SPSS 
stastistict 20. 
  Hasil perhitungan yang diperoleh dari rhitung  kemudian 
dikonsultasikan dengan rtabel  pada jumlah sampel N = 29 pada taraf 
signifikan 5% ditemukan nilai sebesar 0,367 
Adapun perhitungan untuk memperoleh tingkat validitas dilakukan 
rekapitulasi indeks hasil uji validitas instrumen pada table 
No rhitung rtabel Keterangan No rhitung rtabel Keterangan 
1 0,396  0,367 Valid  46 0,040  0,367 Tidak Valid 
2 0,311 0,367 Tidak Valid 47  0,045 0,367 Tidak Valid 
3 0,512  0,367 Valid  48 0,400  0,367 Valid  
4 0,440  0,367 Valid  49 0,149  0,367 Tidak Valid 
5 0,417  0,367 Valid  50 0,425  0,367   Valid 
6 0,388  0,367 Valid  51  0,331 0,367 Tidak Valid 
7 0,157 0,367  Tidak Valid 52  0,395 0,367  Valid  
8 0,381  0,367  Valid 53  0,476 0,367  Valid  
9 0,152  0,367  Tidak Valid 54 0,159  0,367 Tidak Valid 
10 0,400 0,367  Valid 55 0,544  0,367  Valid  
11 0,400  0,367  Valid 56  0,169 0,367  Tidak Valid 
12 0,420 0,367  Valid 57 0,445  0,367  Valid  





14 0,383 0,367  Valid 59 0,231  0,367 Tidak Valid 
15  0,469 0,367 Valid  60  0,316 0,367  Tidak Valid 
16 0,398  0,367  Valid 61  0,472 0,367  Valid 
17 0,148 0,367  Tidak Valid 62  0,451 0,367  Valid 
18 0,018  0,367  Tidak Valid 63  0,380 0,367  Valid 
19 0,438 0,367  Valid 64  0,380 0,367  Valid 
20 0,404  0,367  Valid 65 0,439  0,367  Valid 
21 0,006 0,367  Tidak Valid 66  0,265 0,367 Tidak Valid 
22 0,438  0,367  Valid 67  0,439 0,367  Valid 
23 0,431  0,367  Valid 68  0,505 0,367  Valid 
24 0,410 0,367  Valid 69  0,656 0,367  Valid 
25 0,051  0,367 Tidak Valid  70  0,369 0,367  Valid 
26 0,409  0,367  Valid 71  0,567 0,367  Valid 
27  0,379 0,367  Valid 72  0,377 0,367  Valid 
28 0,454  0,367  Valid 73  0,144 0,367 Tidak Valid 
29  0,448 0,367  Valid 74  0,199 0,367 Tidak Valid 
30  0,123 0,367 Tidak Valid  75  0,110 0,367 Tidak Valid 
31 0,407  0,367  Valid 76  0,534 0,367 Valid  
32  0,403 0,367  Valid 77 0,238  0,367 Tidak Valid 
33  0,385 0,367  Valid 78  0,545 0,367  Valid 
34  0,423 0,367  Valid 79  0,396 0,367  Valid 
35  0,409 0,367  Valid 80  0,579 0,367  Valid 
36  0,392 0,367  Valid 81  0,587 0,367  Valid 
37  0,105 0,367 Tidak Valid 82  0,162 0,367 Tidak Valid 
38  0,063 0,367 Tidak Valid 83 0,368  0,367  Valid 
39  0,440 0,367  Valid 84  0,411 0,367  Valid 
40  0,421 0,367  Valid 85  0,582 0,367  Valid 
41  0,136 0,367 Tidak Valid 86  0,527 0,367  Valid 
42  0,410 0,367  Valid 87  0,467 0,367  Valid 
43 0,435  0,367  Valid 88  0,614 0,367  Valid 
44  0,013 0,367 Tidak Valid 89  0,601 0,367  Valid 
45  0,033 0,367 Tidak Valid 90  0,696 0,367  Valid 
Sumber: Hasil olah data try out 
  Berdasarkan perhitungan dari tabel diatas, tertulis sebanyak 
90 item pernyataan yang terdiri dari 50 item pernyataan variabel 
Emotional Quotient dan 40 item pernyataan variabel Bulliying, dari 90 






59,60,66,73,74,75,77,82. Selebihnya sebanyak 62 item dinyatakan 
valid, dan item yang digunakan untuk pengumpul data berarti 
sebanyak 62 item dan sisanya yaitu sebanyak 28 item dinyatakan 
gugur karena tidak memenuhi kriteria rhitung>rtabel. 
Berikut contoh perhitungan validitas instrumen untuk item 
nomor 1 sebagai berikut: 
No 
Kode 
Responden X Y X² Y² XY 
1 RS 1 3 292 9 85264 876 
2 RS 2 1 230 1 52900 230 
3 RS 3 2 237 4 56169 474 
4 RS 4 4 236 16 55696 944 
5 RS 5 4 245 16 60025 980 
6 RS 6 3 242 9 58564 726 
7 RS 7 3 245 9 60025 735 
8 RS 8 3 268 9 71824 804 
9 RS 9 4 223 16 49729 892 
10 RS 10 3 232 9 53824 696 
11 RS 11 2 227 4 51529 454 
12 RS 12 2 213 4 45369 426 
13 RS 13 3 239 9 57121 717 
14 RS 14 3 311 9 96721 933 
15 RS 15 3 256 9 65536 768 
16 RS 16 3 260 9 67600 780 
17 RS 17 3 261 9 68121 783 
18 RS 18 3 221 9 48841 663 
19 RS 19 3 284 9 80656 852 
20 RS 20 3 239 9 57121 717 
21 RS 21 4 249 16 62001 996 
22 RS 22 1 204 1 41616 204 
23 RS 23 1 217 1 47089 217 





25 RS 25 1 228 1 51984 228 
26 RS 26 3 235 9 55225 705 
27 RS 27 1 223 1 49729 223 
28 RS 28 1 213 1 45369 213 
29 RS 29 4 299 16 89401 1196 
Jumlah 78 7025 240 1723465 19216 
 
Dari data di atas diperoleh: 
X  = 78 X² = 240 XY = 19216 
Y = 7025 Y² = 1723465 n = 29 
Dari data tersebut kemudian dimasukan ke dalam rumus korelasi 
perhitungan untuk mencari uji validitas sebagai berikut: 
rxy = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n





  (7025)² - 1723465 x 29 (78)² - 240 x 29
(7025) (78) - (19216) 29
 
 = 




  629860 876
9314






 =  0,396 
 
Berdasarkan contoh perhitungan uji validitas item nomor 1 
diperoleh hasil nilai rxy= 0,396 setelah dikonsultasikan pada rtabel 
dengan n = 29 dan taraf signifikan 5% nilai rtabel = 0,367, bilamana 





nomor 1 instrumen penelitian tersebut dinyatakan valid. Adapun 
perhitungan secara keseluruhan uji validitas instrumen penelitian 
menggunakan SPSS versi 20 dan Ms.Excel item nomor 1-90 
(terlampir pada lampiran) 
b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Sebelum skala sikap digunakan untuk alat pengumpul data, 
maka skala sikap tersebut juga perlu diuji reliabilitasnya, karena 
instrumen yang baik selain memenuhi kriteria validitas juga harus 
memenuhi kriteria reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk 
menilai ketepatan, mengukur dan memperoleh reliabilitas skala 
sikap sebagai alat pengumpul data. 
Untuk mengukur reliabilitas instrumen penulis menggunakan 
rumus spearman brown dengan teknik belah dua ganjil genap. 
Apabila hasil r11>rtabel maka instrumen penelitian dinyatakan 
reliabel, dan dikatakan tidak reliabel apabila r11<rtabel.Adapun 
perhitungan reliabilitas instrumen, sebagai berikut. 
PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS VARIABEL X 





X² Y² XY 
1 R1 292 145 147 21025 21609 21315 
2 R2 230 117 113 13689 12769 13221 
3 R3 237 115 120 13225 14400 13800 
4 R4 236 115 121 13225 14641 13915 
5 R5 245 123 122 15129 14884 15006 
6 R6 242 127 115 16129 13225 14605 
7 R7 245 125 120 15625 14400 15000 





9 R9 223 111 112 12321 12544 12432 
10 R10 232 118 114 13924 12996 13452 
11 R11 227 116 111 13456 12321 12876 
12 R12 213 103 110 10609 12100 11330 
13 R13 239 120 119 14400 14161 14280 
14 R14 311 153 158 23409 24964 24174 
15 R15 256 130 126 16900 15876 16380 
16 R16 260 128 132 16384 17424 16896 
17 R17 261 134 127 17956 16129 17018 
18 R18 221 104 117 10816 13689 12168 
19 R19 284 146 138 21316 19044 20148 
20 R20 239 126 113 15876 12769 14238 
21 R21 249 130 119 16900 14161 15470 
22 R22 204 100 104 10000 10816 10400 
23 R23 217 109 108 11881 11664 11772 
24 R24 196 105 91 11025 8281 9555 
25 R25 228 121 107 14641 11449 12947 
26 R26 235 119 116 14161 13456 13804 
27 R27 223 112 111 12544 12321 12432 
28 R28 213 100 113 10000 12769 11300 
29 R29 299 147 152 21609 23104 22344 
∑   7025 3526 3497 434304 427847 430185 
Keterangan: 
X : jumlah skor item ganjil  
Y : jumlah skor item genap 
 
Dari data di atas diperoleh: 
Dari data di atas diperoleh: 
X  = 3526 X² = 434304 XY = 430185 
Y = 3497 Y² = 427847 n = 29 







  Y)²( - Y² n X)²( - X² n





  (3497)² - 427847 x 29 (3526)² - 434304 x 29
(3497) (3526) - (431085) 29
 
 = 




  178554 162140
144943
 =  
02895074556
144943




 =  0,852 
 
Hasil dari perhitungan tersebut kemudian dimasukkan 
dalam rumus-rumus di bawah ini. 










  =  
851,1
704,1
 =  0,920 
 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas tersebut di atas, 
diperoleh nilai r1.1 = 0,920 kemudian dikonsultasikan pada rtabel, 
dengan n = 29 pada taraf signifikan 5% ditemukan nilai rtabel = 
0,367, karena rhitung> rtabel atau 0,920> 0,367 maka angket tersebut 
dinyatakan reliabeldan berada pada rentang reliabilitas tinggi 
sekali, karena berada pada tingkat reliabilitas  0,81-1,00. 
Dengan demikian berdasarkan hasil uji coba instrumen 





Hasil perhitungan reliabiltias diketahui bahwa instrumen tersebut 
sudah memenuhi kriteria reliabilitas dan layak digunakan dalam 
penelitian. Dengan demikian item angket yang layak digunakan 
sebagai alat pengumpul data dalam penelitian sebanyak 62 item 




















Anda akan  menerima lembaran berisi pernyataan yang harus anda pilih 
responnya sesuai keadaan anda. Jawaban apapun yang anda berikan 
adalah benar, tidak terkait dengan nilai akademik dan dijamin 
kerahasiaanya jadi pilihlah jawaban dengan jujur. Demikian 
permohonan dari saya, atas bantuan dan kerjasamanya saya ucapkan 
terimakasih. 
B. Identitas Peserta Didik 
Nama    : 
Jenis Kelamin  : 
No.Absen   : 
Tanggal Pengisian  : 
C. Petunjuk Pengisian Skala 
1. Dibawah ini terdapat 62 item pernyataan, bacalah dengan teliti 
setiap pernyataan 
2. Anda diminta menjawab dengan cara memberi tanda centang 
pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan anda  
3. Adapun alternatif jawaban yang tersedian dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
SS  (Sangat Setuju) 
S  (Setuju) 
TS  (Tidak Setuju) 











No  Pernyataan SS S TS STS 
1 
Saya berusaha mengendalikan diri jika mendapat 
penghinaan         
2 Saya akan berusaha sadar diri jika mengalami kritikan         
   
3 
Saya akan berusaha tidak marah apabila pribadi saya 
dilecehkan           
4 
Saya akan berusaha tidak dendam jika ada teman yang 
sering menghina saya         
5 
Saya tidak bisa mengendalikan diri jika mendapatkan 
penghinaan         
6 Saya tidak akan menerima jika saya mengalami kritikan         
7 
Saya akan merasa dendam jika ada teman yang menghina 
saya         
8 
Saya akan berusaha bersabar apabila pribadi saya 
direndahkan         
9 Saya akan berusaha tetap tenang jika diri saya dibuat emosi         
10 
Saya akan berusaha tidak cemas jika saya terus menerus 
dipermalukan         
11 
Saya akan berusaha menerima secara lapang dada ketika 
dibuli         
12 
Saya akan bersikap tetap percaya diri ketika fisik saya 
direndahkan         
13 Saya tidak bisa bersabar apabila pribadi saya direndahkan         
14 Saya tidak bisa menerima secara lapang dada jika saya dibuli         
15 
Saya tidak akan bisa lagi percaya diri jika fisik saya 
direndahkan         
16 
Saya akan berusaha memperbaiki kekurangan diri saya jika 
mendapat kritikan         
17 
Saya akan berusaha lebih berprestasi bisa jika ada yang 
mengatakan diri saya bodoh         
18 
Saya akan berusaha membuktikan kelebihan saya jika saya 
selalu diremehkan         
19 
Saya akan merasa putus asa dan malas beribadah jika terus-
menerus dihina         
20 
Saya tidak akan memperbaiki kekurangan diri saya jika saya 
mendapatkan kritikan         
21 
Saya akan merasa putus asa dan lebih malas belajar jika diri 
saya sering dikatakan bodoh         
22 
Saya tidak bisa membuktikan kelebihan saya apabila saya 
diremehkan         






24 Saya akan menyakiti fisik teman saya jika saya dibuat emosi         
25 
Saya akan mengkritik teman saya jika mereka mempunyai 
salah         
26 
Saya akan menghina kondisi fisik teman saya jika saya 
merasa lebih sempurna         
27 
Saya akan berbuat seenaknya kepada teman saya jika saya 
ingin berkuasa         
28 
Saya tidak akan melakukan bullying  meski kurang 
kekurangan perhatian         
29 
Saya tidak akan menghina kondisi fisik teman saya karena  
saya sendiri merasa kurang sempurna         
30 
Saya tidak akan berbuat seenaknya kepada teman saya 
meskipun saya ingin berkuasa         
31 
Saya akan curhat dengan guru BK di sekolah jika saya 
mengalami masalah dengan teman satu kelas           
32 
Saya akan berusaha merperlakukan teman saya dengan baik 
walaupun mereka sering mengganggu saya         
33 
Saya tidak bisa memperlakukan teman saya dengan baik jika 
mereka sering mengganggu saya         
34 
Saya tidak akan bisa menghormati teman yang sering 
menghina saya         
35 Saya pernah  dikritik teman saya,dan itu menyebalkan         
36 Saya pernah dihina teman saya, dan itu sangat menyakitkan         
37 
Saya pernah dilecehkan teman saya, hal itu membuat saya 
merasa sakit hati         
38 
Saya tidak pernah dikritik teman saya dan itu membuat saya 
merasa mempunyai banyak kelebihan         
39 
Saya sering dijauhi teman ketika dikelas dan itu membuat 
saya tidak nyaman         
40 
Saya pernah dipermalukan teman saya didalam kelas, dan 
hal tersebut membuat saya merasa sangat malu         
41 
Saya pernah digosipi teman satu kelas dan yang mereka 
katakan hanyalah fitnah         
42 
Saya pernah dikucilkan teman saya, dan itu sangat tidak 
nyaman         
43 
Saya pernah diabaikan ketika belajar kelompok karena saya 
dianggap anak yang bodoh dan itu menyakitkan diri saya          





dan itu membuat saya merasa lebih dihargai 
45 
Saya tidak pernah digosipi teman satu kelas dan itu membuat 
saya merasa baik-baik saja         
46 
Saya tidak pernah dikucilkan teman saya dan itu bisa 
membuat saya merasa nyaman         
47 
Saya tidak pernah diabaikan ketika belajar kelompok dan itu 
bisa membuat saya merasa bisa         
48 
Saya pernah dipukul teman saya tanpa sebab dan itu 
menyakitkan         
49 
Saya pernah dicubit teman perempuan saya dikelas dan itu 
membuat saya marah         
50 
Saya tidak pernah dipukul teman saya dan itu membuat saya 
danggap         
51 
Saya tidak pernah ditantang berkelahi dan itu membuat saya 
tidak pernah terpancing emosi         
52 
Alat tulis saya tidak pernah dirusak ketika belajar dan itu 
bisa membuat saya diuntungkan         
53 
Saya tidak pernah dikeroyok teman satu kelas saya dan itu 
membuat saya merasa nyaman         
54 
Saya pernah dihina di facebook, hal itu membuat saya 
merasa malu         
55 
Saya pernah dikucilkan di grup whatsapp dan itu membuat 
saya merasa malu         
56 
Saya pernah ditertawakan teman-teman saya setiap kali 
mengunggah foto pada media sosial dan itu sangat 
menyakitkan         
57 
Media sosial saya pernah diblokir oleh teman saya dan itu 
sangat menyakitkan         
58 
Saya tidak pernah dihina di facebook dan itu membuat saya 
merasa tidak pernah dipermalukan         
59 
Saya tidak pernah diteror teman saya melalui whatsapp dan 
itu membuat saya merasa nyaman         
60 
Saya tidak pernah dikucilkan di grup whatsapp dan itu 
membuat saya merasa dianggap         
61 
Saya tidak pernah ditertawakan ketika mengunggah foto 
pada media sosial dan itu membuat saya lebih percaya diri         
62 
Media sosial saya tidak pernah diblokir teman saya dan itu 






DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK UJI COBA TRY OUT 
PESERTA DIDIK KELAS 8F SMPN 14 KOTA TEGAL 
No Nama Kelas 
1 Abyantara Bani K 8F 
2 Ais Nabila R 8F 
3 Andini Safira 8F 
4 Annisa Resti W 8F 
5 Arafatul Amara S 8F 
6 AZ-Zahra Putri A 8F 
7 Aziz Muslim 8F 
8 Erviana Nur I 8F 
9 Fadhilah Hilmi R 8F 
10 Faqih Panjoyo 8F 
11 Faras Rama 8F 
12 Ghulam Hurri 8F 
13 Gita Resti Aulia 8F 
14 Ilham Ardiansyah 8F 
15 Javan Putra 8F 
16 Linissa Destiana 8F 
17 M.Khairun Najib 8F 
18 M.Lutfi Ardiansyah 8F 
19 M.Afarel 8F 
20 Mufrotun Nisa 8F 
21 M.Aditya Riski 8F 
22 M.Rafli Januar 8F 
23 M.Dimas 8F 
24 Najwa Alief N 8F 
25 Naufal Azzahri 8F 
26 Nurul Atikah 8F 
27 Reva Dita S 8F 
28 Seno Aji 8F 























Daftar Tabulasi Hasil Penelitian Peserta Didik Kelas VIII 
SMPN 3 Ulujami Kabupaten Pemalang 
 
No Nama Kelas Emotional 
Quotient 
Bullying 
1 Adit Arda 8A 104 52 
2 Aiya N 8A 100 47 
3 Anggi Afika 8A 93 62 
4 Arshalo C 8A 112 74 
5 Elga Amanda 8A 108 72 
6 Fajar Kharis R 8A 116 85 
7 Imelda A 8A 98 69 
8 Komariyah 8A 87 63 
9 Linda N 8A 87 60 
10 Lutfi W 8A 104 52 
11 M.Saiful 8A 95 72 
12 Mukti Adi 8A 94 57 
13 Nayla Agustina 8A 113 77 
14 Nesa Suci M 8A 92 62 
15 Novi Fitri K 8A 111 74 
16 Pingki W 8A 96 72 
17 Reni Lestiyo W 8A 108 66 
18 Sani Handika 8A 94 55 
19 Siti Khusna 8A 89 66 
20 Titi Wijayanti 8A 108 51 
21 Viara Maya 8A 86 64 
22 Yohana Diah A 8A 96 63 
23 Adha Kumalasari 8B 95 80 





25 Ameliya Dwi 8B 119 71 
26 Angga Ari  8B 113 56 
27 Aprilida Galuh 8B 96 72 
28 Aziz F.S 8B 104 59 
29 Cahya L 8B 86 75 
30 Chandra Adi 8B 94 72 
31 Chandra S 8B 98 75 
32 Cheisy N 8B 92 76 
33 Ciska Ayuningsih 8B 113 65 
34 Devi A 8B 82 63 
35 Devia Ayu P 8B 92 67 
36 Diajeng IF 8B 94 85 
37 Dimas Panji 8B 119 56 
38 Dwi Rahmawati 8B 103 71 
39 Ecifia R 8B 90 69 
40 Fadilah Ningrum 8B 97 80 
41 Julia Safianti 8B 111 79 
42 Juliana T 8B 102 67 
43 Karomah 8B 88 72 
44 Salwa Salsabila 8B 100 55 
45 Adit S 8C 89 77 
46 Andika Saputra 8C 100 54 
47 Anggun Isnaeni 8C 114 54 
48 Diana Noviana 8C 88 64 
49 Dimas Galang 8C 89 58 
50 Dinia Liana 8C 113 53 
51 Dista Adiningtias 8C 92 77 
52 Fadia N.H 8C 105 70 
53 Fiida H 8C 91 74 





55 Haswika Septi 8C 92 63 
56 Ineke Gea 8C 87 70 
57 Irfan Kumoro 8C 89 56 
58 Khesi Melinda 8C 92 70 
59 Melita Pratiwi 8C 105 69 
60 Nanik Setianingsih 8C 92 70 
61 Nur Aulia 8C 100 66 
62 Nur Baeti 8C 114 41 
63 Retno Utami 8C 117 41 
64 Ristiya Wati 8C 90 71 
65 Wahyudi 8C 88 70 
66 Zulayka CK 8C 101 53 
67 Aris Wagianto 8F 93 56 
68 Deavinda Dewi 8F 95 69 
69 Fredi Windu 8F 97 62 
70 Hafizh Naufal 8F 90 64 
71 Hilda Citra 8F 103 58 
72 Indri W 8F 93 86 
73 Kacandra Dwinata 8F 98 58 
74 Katina A 8F 81 76 
75 Karyuni 8F 105 54 
76 Kristiana Aulia 8F 93 69 
77 Lilis Nur Alia 8F 104 67 
78 M.Romadhon 8F 110 62 
79 M.Dendra 8F 99 66 
80 M.Lutfi 8F 98 65 
81 Najwa Putri 8F 100 72 
82 Niza Fitriana 8F 100 70 
83 Nurul Aeny 8F 103 78 





85 Putra Aji K 8F 105 52 
86 Putti Hatti 8F 101 46 
87 Reysta Henina 8F 82 60 
88 Rusdiana L 8F 102 58 
89 Sahri Kurniawan 8F 94 56 
90 Sepriansah  8F 98 64 
91 Sigit P 8F 105 48 
92 Siti AF 8F 94 86 
93 Siti Aisyah 8F 102 65 
94 Zhilah D.S 8F 97 75 
95 Ani Yanuarti 8G 101 73 
96 Devi Intan 8G 103 85 
97 Maretta Afrida 8G 111 71 
98 Meiyanti Arini 8G 112 78 
99 M.Amirudin 8G 83 72 
100 Nadia Stefani 8G 93 64 
101 Naila Azizah 8G 116 85 
102 Niko S 8G 110 64 
103 Novi Putri 8G 98 86 
104 Qororu Qolbi 8G 78 66 
105 Rafi Oktavio 8G 83 70 
106 Randi Prayoga 8G 95 71 
107 Rani K 8G 110 76 
108 Reni Anggraeni 8G 93 78 
109 Retno A 8G 102 74 
110 Ririn M 8G 99 85 
111 Rizki Ilham 8G 116 80 
112 Roro Ayu 8G 117 71 
113 Siti Nurhalifah 8G 109 86 





115 Taufik Nur 8G 92 78 
116 Taufik R 8G 111 63 
117 Titin Pujiati 8G 109 85 
118 Triwijaya 8G 115 65 
119 Veni 8G 98 85 
120 Yusuf Syafian 8G 86 70 
121 Zaki Maulana 8G 85 61 
122 Andre Mey N 8H 92 67 
123 Angel Agustin 8H 92 71 
124 Dafa Chaerul L 8H 101 81 
125 Eva Mutiana 8H 110 62 
126 Khoirul Adit S 8H 90 71 
127 Lucky Vitaningsih 8H 104 56 
128 M.Irzat 8H 88 70 
129 Niken Khaeriyah 8H 107 58 
130 Nur Alifah 8H 102 64 
131 Nurul Hidayah 8H 103 66 
132 Rendi Saputra 8H 96 70 
133 Rifa Nafisyah 8H 110 59 
134 Sabita Faza 8H 112 60 
135 Safira Puji L 8H 108 71 
136 Salsabila Z 8H 97 71 
137 Siti Halimatus 8H 102 68 
138 Sulton Prabowo 8H 84 74 
139 Taka Juwangga 8H 81 65 
140 Tarjono W 8H 86 69 
141 Taufik Abdul J 8H 92 66 
142 Tedy Firmansyah 8H 107 59 
143 TripanduA 8H 101 81 





145 Wanda Monika 8H 92 68 
146 Wati Indah S 8H 110 64 
147 Wiji Astuti 8H 120 76 






















Laporan Hasil Wawancara dan Observasi 
A. Latar Belakang Masalah 
 Sekolah merupakan tempat pendidikan formal yang disiapkan 
untuk mencerdaskan peserta didik, dimana terdapat interaksi antara 
individu dengan individu,individu dengan kelompok,maupun kelompok 
dengan kelompok. Di dalam kelas terdapat karakter peserta didik yang 
berbeda-beda,hal yang menjadi pembeda adalah eksistensi peserta didik 
baik dari hal akademik maupun non akademik disekolah. Hal akademik 
semisal prestasi maupun keaktifan masing-masing  peserta didik 
dikelas,sedangkan non akademik contohnya keaktifan peserta didik 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. Selain itu yang menjadi pembeda 
lainnya adalah kondisi fisik masing-masing peserta didik. Jadi banyaknya 
individu dengan berbagai karakter yang berbeda tersebut pastinya terdapat 
apa yang dinamakan kekurangan maupun kelebihan masing-masing 
individu, hal ini yang bisa menimbulkan apa yang dinamakan dengan 
tindakan bullying.  Bullyingdalam bahasa Indonesia biasanya disebut 
dengan istilah perundungan. Perundungan dalam dunia pendidikan 
merupakan tindakan tercela dan dapat merubah keadaan yang awalnya 
menyenangkan menjadi tidak menyenangkan bahkan dapat menjadi 
“mimpi buruk” bagi peserta didik.. Tindakan perundungan merupakan 
tindakan yang tidak dapat terhindarkan terutama di sekolah, individu yang 
merasa dirinya mempunyai kelebihan dibandingkan orang lain biasanya 





dianggap lebih rendah darinya merasa tidak nyaman. Bullying dilakukan 
bukan hanya individu dengan individu, tetapi bisa juga individu dengan 
kelompok,maupun kelompok dengan kelompok, bullying dilakukan bisa 
satu kali, maupun berkali-kali. Contoh tindakan bullying yang sering 
ditemui disekolah yang berupa bullying verbal atau dalam bentuk ucapan 
maupun sindiran adalah menyangkut kondisi fisik maupun ekonomi 
peserta didik yang dianggap lebih rendah dari peserta didik lain. 
Contohnya ejekan yang dilemparkan kepada salah satu peserta didik yang 
mempunyai kulit hitam, ataupun peserta didik dengan kondisi ekonomi 
lemah. Kemudian bullying yang berupa kekerasan fisik biasanya dilakukan 
kepada  peserta didik yang dianggap lemah dan penakut dibandingkan 
teman-temannya disekolah, biasanya tindakan bullying ini dilakukan 
dengan cara memukul, menampar, menendang maupun sebagainya. 
 Pada dasarnya, peserta didik korban bullying pasti akan merasa 
dirinya tersakiti,  akibat perlakuan pelaku bullying terhadap dirinya, baik 
secara fisik, mental maupun emosional. Emotional Quotient atau 
Kecerdasan Emosi adalah bagaimana seseorang mengenali emosi diri, 
mengelola emosi,  memotivasi diri sendiri, dan membina hubungan, dalam  
menghadapi masalah, masing-masing peserta didik berbeda.  Kecerdasan 
emosi peserta didik yang berbeda-beda sangat berperan untuk menanggapi 
atau mengelola emosi dalam dirinya. Peserta didik korban bullyingyang 
memiliki kecerdasan  emosi rendah biasanya akan berusaha membalas apa 





bulying yang memiliki kecerdasan emosi tinggi biasanya cenderung 
menerima dan pasrah terhadap apa yang dialami pada dirinya. 
 Pada lingkup pendidikan, adanya masalah bagi peserta didik 
merupakan  pekerjaan guru Bimbingan dan Konseling untuk melakukan 
tindakan preventif  maupun tindakan represif. Tindakan  preventif 
biasanya dilakukan dengan cara bimbingan klasikal ataupun bimbingan 
kelompok dengan mengangkat tema tentang bullying yang sekarang ini 
marak dikalangan peserta didik. Kemudian yang masih menjadi 
pertanyaan bagaimana peran kecerdasan emosional dalam mengantisipasi 
tindakan bullying terutama pada peserta didik yang menjadi korban 
bullying di sekolah. Sedangkan tindakan represif adalah tindakan yang 
dilakukan guru Bimbingan dan Konseling pada saat bullying terjadi 
sehingga peristiwa itu dapat dihentikan. Tindakan yang dilakukan guru 
Bimbingan dan Konseling yang paling sering ditemui adalah pemberian 
hukuman kepada pelaku bullying dengan  teguran  lisan, pemanggilan 
orang tua, pemberian surat peringatan maupun pengeluaran peserta didik 
dari sekolah, kemudian hal yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling 
kepada peserta didik korban bullying biasanya pemberian motivasi, 
sehingga saran guru Bimbingan dan Konseling dalam mengantisipasi 
tindakan bullying dengan menggunakan emosi masing-masing peserta 
didik akan sangat dibutuhkan dilingkup pendidikan terutama di Sekolah 
Menengah Pertama, dimana rata-rata peserta didik akan atau sudah 





B. Sumber Informasi 
 Informasi diperoleh dari peserta didik yang menjadi korban 
bullying berat di SMPN 3 Ulujami dengan kecerdasan emosi yang 
berbeda, namun dalam hal ini peneliti hanya mengambil satu peserta didik 
untuk mewakili kategori sampel yang dibutuhkan keterangannya. 
C. Tujuan Wawancara dan Observasi 
1. Tujuan Khusus  
 Untuk mengetahui bagaimana bagaimana peran emotional 
quotient (EQ)  peserta didik korban bullying berat di kelas VIII 
dalam mengantisipasi perilaku bullyingdi SMPN 3 Ulujami 
Kabupaten Pemalang. 
2. Tujuan Umum 
 Hasil observasi dan wawancara ini nantinya akan dijadikan 
pedoman dalam penyusunan skripsi dengan judul “Kajian empiris 
mengenai antisipasi perilaku bullying dengan menggunakan 
emotional quotient pada peserta didik kelas VIII SMPN 3 Ulujami 
Kabupaten Pemalang”. Sehingga hasil wawancara dan observasi 
ini dapat digunakan sebagai dasar yang relevan dalam penyusunan 
skripsi tersebut. 
D. Hasil Wawancara dan Observasi 
1. Observasi 
 Observasi dilakukan pada tanggal 15 Januari 2020, adapun 





mengamati secara laungsung kondisi secara real dilapangan 
tentang fenomena bullying yang terjadi dilapangan. Dari 
pengamatan memang dapat dilihat bahwa bullying merupakan hal 
yang masih sering terjadi di setiap kelas.  Di setiap kelas yang 
peneliti observasi memang terkadang ada siswa yang menjadi 
langganan bullying. 
2. Wawancara 
 Wawancara dilakukan pada tanggal 15 Januari 2020, 
dilakukan pada peserta didik korban bullying berat yang memiliki 
emotional quotient tinggi dan peserta didik korban bullying berat 
dengan emotional quotient sedang. Namun untuk mengefektifitas 
waktu dalam hal ini peneliti hanya mengambil masing-masing satu 
peserta didik disetiap kategori, yaitu satu peserta didik korban 
bullying berat dengan emotional quotient timggi dari total 5 
sampel, dan 1 peserta didik korban bullying berat emotional 
quotient sedang dari total 7 sampel yang ada. 
E. Penanganan Kasus 
 Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut peneliti akan 
melakukan penelitian tentang peran emotional quotient (EQ) dan 
hubungannya dengan peserta didik korban bullying berat di kelas VIII 
dalam mengantisipasi perilaku bullying di SMPN 3 Ulujami Kabupaten 





peneliti maupun pihak yang terlibat seperti guru BK di sekolah dapat 


























PEDOMAN WAWANCARA TERSTRUKTUR 
A. Tema : Peran EQ dalam Mengantisipasi Bullying 
B. Tujuan : Mengetahui bagaimana peserta didik dalam menanggapi bullying 
yang mereka alami 
C. Jenis Wawancara: Wawancara terstruktur 
D. Target Person: R1(Peserta didik korban bullying berat dengan EQ tinggi) 
dan R2 (Peserta didik korban bullying berat dengan EQ Sedang) 
E. Tanggal: 15 Januari 2020 
F. Waktu: 08.00-09.30 
 
Daftar Pertanyaan: 
1. Selamat pagi, boleh saya tanya sebentar ? 
2. Menurut kalian, apa yang kalian ketahui tentang bullying ? 
3. Pernah tidak kamu mengalami bullying di sekolah ? 
4. Bagaimana perasaan kamu ketika dibuli ? 
5. Bullying apa saja yang biasa kamu alami ? 
6. Menurut kamu, apa sih yang menyebabkan kamu dibuli di sekolah ? 
7. Bagaimana usaha yang dilakukan kalian untuk mencegah agar bullying itu 
tidak terjadi kembali ? 







LAPORAN HASIL WAWANCARA 
SMPN 3 ULUJAMI KABUPATEN PEMALANG 
Peneliti Selamat pagi, boleh saya tanya sebentar ? 
Naraumber R1 = Boleh pak silahkan  
R2= Boleh 
Peneliti Menurut kalian, apa yang kalian ketahui tentang bullying ? 
Narasumber R1 = Bulling yang saya tau saling ejek pak, supaya yang 
diejek merasa malu 
R2 =  Bullying itu saling menghina pak 
Peneliti Pernah tidak kamu mengalami bullying di sekolah ? 
Narasumber R1 = Sering pak, bahkan setiap hari 
R2 = Sering pak, saya sampai bosan dan malu 
Peneliti  Bagaimana perasaan kamu ketika dibuli ? 
Narasumber R1 = Malu pak, kadang kalau tidak kuat pengen nangis 
R2 = Malu pak, kadang ada rasa marah 
Peneliti Bullying apa saja yang biasa kamu alami ? 
Naraumber R1 = Diejek pak, yang paling sering menyinggung fisik, 
nama orang tua kadang buat panggilan ke saya, kadang pas 
diajak kekantin saya tidak mau trus dimusuhi. 
R2 = Dipanggil dengan sebutan nama orang tua, sering 
dikatain jelek, dan kadang juga dimusuhi. 






Narasumber R1= Mungkin karena fisik saya yang mungkin lebih jelek 
dari pada temen saya, trus saya juga dari keluarga yang 
kurang mampu, trus kadang kalau ulangan saya tidak mau 
ngasih jawaban ke teman saya 
R2= Karena mungkin dianggap jelek sama teman saya, 
kadang saya juga ngerasa dendam dan marah kalau sampai 
mengejek orang tua saya 
Peneliti Bagaimana usaha yang dilakukan kalian untuk mencegah 
agar bullying itu tidak terjadi kembali ? 
Narasumber R1= Tetap percaya diri, cuek, sabar, tidak dendam, berusaha 
introspeksi diri, tidak membalas,  tidak dendam, berusaha 
bersikap lebih terbuka dan tetap memperlakukan teman yang 
membuli saya seperti teman yang lain, supaya mereka 
berhenti mengejek saya 
R2= Membuktikan bahwa saya lebih baik, bersabar, cerita 
sama orang tua dirumah dan melawan kalau sudah 
keterlaluan, dan kadang saya mengadukan keguru BK. 
Peneliti  Apa harapan kamu kedepan untuk diri kamu sendiri ? 
Narasumber R1= Pengen tidak dibuli dan tidak punya masalah dengan 
teman 
R2= Pengen tidak punya masalah dengan teman, supaya bisa 







R1 : korban bullying berat dengan tingkat kecerdasan emosi tinggi 

























A. Kategori Jenis Korban Bullying: 









    = 8,10 % 
Keterangan 
P = Persentase 
F = Frekuensi peserta didik suatu kategori 
N = Jumlah peserta didik keseluruhan  









    = 80,40  % 
Keterangan 
P = Persentase 
F = Frekuensi peserta didik suatu kategori 
N = Jumlah peserta didik keseluruhan  















P = Persentase 
F = Frekuensi peserta didik suatu kategori 
N = Jumlah peserta didik keseluruhan 
B. Analisis Jenis Kecerdasan Emosi Korban Bullying Berat 











    = 3,37 % 
 Keterangan 
 P = Persentase 
 F =  Peserta didik korban bullying berat  (EQ Tinggi) 
N = Jumlah peserta didik keseluruhan 
2) Peserta didik korban bullying berat dengan emotional quotient 
sedang 








     = 4,72 % 
 Keterangan 
 P = Persentase 
 F = Peserta didik korban bullying berat (EQ Sedang) 
 N = Jumlah peserta didik keseluruhan 
3) Peserta didik korban bullying berat dengan emotional quotient 
rendah 












     = 0 % 
 Keterangan 
 P = Persentase 
 F = Peserta didik korban bullying berat (EQ Sedang) 
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